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Bagian 5: “Datanglah Kerajaan-Mu”

“Datanglah Kerajaan-Mu” berarti hidup di dunia 
ini, tetapi dengan iman menuju dunia lain, di 
mana janji dan kehendak Tuhan lebih tinggi 
daripada pemerintahan atau kerajaan di dunia ini. 
Tidak ada pemerintahan dunia yang memuaskan 
manusia dan bisa mencapai masyarakat adil dan 
makmur. Komunisme gagal. Indonesia harus 
mengalami lima kali intervensi Tuhan. Apakah 
peran kekristenan?

Jika orang Kristen hanya minta Tuhan untuk 
memberkati diri sendiri dan tidak pernah 
memikirkan bagaimana prinsip firman Tuhan 
memengaruhi masyarakat, bangsa, dan negara, 
maka hidup kita tidak cukup berarti di dunia ini. 
Gereja ini memiliki Pusat Pengkajian bagi Agama 
dan Masyarakat (Reformed Center for Religion and 
Society), karena kita ingin menyuarakan prinsip 
firman Tuhan dan memberikan terang kepada 
dunia politik dan masyarakat Indonesia. Dengan 
demikian negara ini boleh melihat kemuliaan 
Tuhan. Inilah mandat budaya (cultural mandate). 

Mandat budaya adalah mandat di mana firman 
Tuhan harus memengaruhi pikiran, ideologi, 
politik, strategi, kebijakan, ekonomi, bisnis, 
dan pendidikan di dunia ini. Di mana manusia 
mau merajalela, biarlah Tuhan campur tangan 
dan mengarahkan. Kita telah membicarakan 
banyak hal yang mengecewakan di dunia, 
sehingga kita mengharapkan datangnya Kerajaan 
Allah. Kerajaan Allah adalah wilayah di mana 

Allah berdaulat mengerjakan apa saja menurut 
keinginan-Nya kepada umat yang taat kepada-Nya. 

Di antara manusia yang dicipta Tuhan, ada 
kaum pilihan, yang disebut “umat Allah”. 
Gereja mewakili umat Tuhan yang menerima 
pemerintahan dari Tuhan sendiri, sehingga Gereja 
merupakan miniatur Kerajaan Allah. Ketika Yesus 
berkata, “Kerajaan-Ku bukan dari dunia ini,” Yesus 
mau menyatakan Ia datang bukan untuk merebut 
kuasa politik atau kuasa untuk mengatur manusia, 
melainkan datang untuk menjadi pelayan, menjadi 
budak, yang melayani orang hingga menyerahkan 
nyawa-Nya di atas kayu salib. 

Maka orang Kristen harus tahu bahwa selama 
masih hidup di dunia ini, kita dipanggil untuk 
memperluas Kerajaan Allah di dunia, mewujudkan 
kehendak Allah di dalam hidup kita, dan 
memuliakan Tuhan. Yesus satu-satunya contoh 
bagi kita. Ia tidak mempertahankan apa pun 
menjadi milik-Nya, tetapi menyerahkan segalanya 
dan mendirikan Kerajaan Allah. Yesus datang 
dan berkata, “Kerajaan Allah sudah hadir, ada di 
dalam hatimu.” Biarlah orang yang sungguh cinta 
Tuhan mau menjalankan kehendak Tuhan dan 
menyerahkan diri dipenuhi Roh Kudus, sehingga 
terdorong untuk menjadikan Kerajaan Allah di 
dunia. Jika kita mempunyai tujuan ini, hidup kita 
pasti berbeda dengan orang non-Kristen. 

Ada lima hal dalam Kerajaan Allah yang perlu 
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diperhatikan: 1. Siapa Rajanya? Allah 
sendiri menjadi Raja dalam Kerajaan-
Nya. Jika orang berkata, “Aku hidup 
dalam Kerajaan Allah,” tetapi ia tidak 
memperilah Allah, merajakan Raja di atas 
segala raja, tidak berbakti pada Tuhan 
dengan sungguh dan takut akan Dia, itu 
sebuah kebohongan. 2. Siapa rakyatnya? 
Rakyatnya yaitu orang pilihan, yang 
digerakkan Roh Kudus, menyerahkan diri 
dan menerima Kristus sebagai Juruselamat 
dan dilahirkan baru oleh Roh Kudus. 3. 
Apa inti kebenaran dalam kerajaan ini? Dalam 
kerajaan ini Alkitablah yang merupakan 
kebenaran dan menjadi konstitusi dari 
seluruh intisari pemerintahan kerajaan 
ini. Dengan Alkitab menjadi intisari 
Kerajaan Allah dan kebenaran yang 
menjadi pedoman kita, Tuhan mengontrol 
gereja dan semua orang percaya menurut 
perintah Alkitab. 4. Bagaimana prinsip 
pemerintahannya? Di dalam kerajaan pasti 
ada prinsip pemerintahan yang disarikan 
dari kebenaran yang dipercaya. Maka 
dalam kekristenan, kita patuh dikontrol 
oleh Tuhan, karena Tuhan memakai 
prinsip Kerajaan-Nya untuk memerintah 
dan mengontrol kita. Prinsip pengontrolan 
dan prinsip pemerintahan Tuhan adalah 
kebenaran (Inggris: righteousness; Yunani: 
dikaiosunē). Dunia penuh dosa, gereja 
penuh dengan keadilan-kebenaran Allah. 
Dalam kerajaan setan, setan memakai 
dosa untuk mengontrol dan menguasai 
miliknya. Di gereja, Tuhan memakai 
keadilan-kebenaran, untuk menguasai 

dan memerintah milik-Nya. Maka mari 
kita serahkan mata, telinga, tangan, kaki, 
dan seluruh tubuh kita menjadi alat 
kebenaran. Seperti yang dikatakan Paulus 
di Roma 6, “Serahkanlah anggota-anggota 
tubuhmu kepada Allah untuk menjadi 
senjata-senjata kebenaran.” 5. Siapa yang 
melaksanakan semua prinsip pemerintahan? 
Roh Kudus yang memimpin kita melalui 
Kristus untuk takluk pada Allah, menyinari 
kita untuk mengerti Alkitab, untuk taat 
kepada Tuhan. Roh Kudus memimpin 
hidup kita untuk takluk kepada kedaulatan 
Tuhan. Maka kita menjadi Kerajaan Allah 
yang diwujudkan dalam miniatur yaitu 
gereja. 

Gereja adalah simbol, wakil, dan miniatur 
Kerajaan Allah. Saat manusia tidak lagi 
mengingat Tuhan, pada saat negara 
mempermalukan Kerajaan Allah – bahkan 
negara Kristen pun bisa menghasilkan 
pemimpin yang dipakai setan – gereja harus 
menyatakan Kerajaan Allah. Mengapa 
Jerman bisa menghasilkan Hitler, mengapa 
Rusia menghasilkan Lenin dan Stalin, 
bukankah negara-negara ini dipengaruhi 
kekristenan? Ketika orang Kristen tidak 
ingat, tidak patuh dan menghormati 
Alkitab, gereja menjadi pudar, kekristenan 
menjadi suam, iman luntur, dan ideologi 
dunia yang melawan Alkitab mulai masuk 
ke dalam gereja. Gereja tidak lagi menjadi 
teladan, contoh, dan daerah Kristen 
menjadi kerajaan yang di dalamnya setan 
bertakhta.

Masyarakat Kristen mungkin menghasilkan 
orang yang melawan Tuhan, sebaliknya 
mungkin sebagian orang non-Kristen 
mendapat anugerah umum dan hidup 
mengikuti hati nurani mereka. Maka dunia 
sulit melihat perbedaan antara gereja dan 
yang bukan gereja. Di Indonesia, ada 
gereja bertikai sampai mau membacok 
kepala pendeta, suatu keadaan yang 
memalukan Tuhan dan ditertawakan oleh 
orang dari agama lain. Jangan sombong 
karena engkau anak Abraham. Tuhan 
berkata, “Jangan berkata dalam hatimu: 
Kami keturunan Abraham! Tuhan mampu 
membangkitkan anak-anak Abraham dari 
batu dan mengusir kamu yang mengaku 
anak Abraham keluar dari Kerajaan-Nya.” 

Dalam dunia yang penuh dosa ini, kita 
melihat sejak Kain membunuh Habel, 
tidak ada pemerintah yang beres. Di dalam 
ide, kita tahu bagaimana pemerintah yang 
baik, ikatlah raja dengan konstitusi, biar 
kita memimpin rakyat untuk mempunyai 
pengertian, dan pernyataan hak asasi 
manusia diwujudkan. Tetapi manusia yang 
hatinya jahat selalu mencari sela di tengah 
hukum untuk melawan hukum, lalu boleh 
tidak usah dihukum. “Datanglah Kerajaan-
Mu” biarlah menjadi suara hati kita dan 
menjadi pemerintahan yang sungguh. 

J ika engkau sudah diperanakkan, 
seharusnya engkau memiliki Tuhan di 
hatimu. Bukan lagi uang, kuasa, manfaat, 
keuntungan, yang menguasai manusia, 

Dari Meja Redaksi
Salam pembaca PILLAR yang setia,

Selamat Tahun Baru 2016! Tahun 2015 sudah digeser oleh sejarah, juga ribuan orang lainnya yang tidak mampu menyeberang ke 2016. 
Kita mungkin melewati malam pergantian tahun dengan doa penuh pengharapan dengan resolusi tahun baru yang harus dipenuhi 
di 2016. Tapi apakah yang lebih baik dan apakah yang menjadi tujuan dari semua resolusi selain “Knowing the True Christ”? Artikel 
ini mungkin tidak sepraktis yang kita inginkan, tetapi semua yang praktis harus bersumber dari pengenalan yg sejati akan Kristus.

Bukan kebetulan edisi awal tahun ini dimulai dengan transkrip khotbah Pdt. Dr. Stephen Tong “Datanglah Kerajaan-Mu” dalam 
seri Doa Bapa Kami. Inilah pengharapan kita, inilah yang kita kejar dan perjuangkan: “Mendatangkan kehadiran Kerajaan Sorga di 
bumi”. Mari kita berdoa, berharap, dan berjuang utk Kerajaan-Nya di 2016?

Sudahkah Anda mengunjungi website PILLAR di www.buletinpillar.org? Di sana Anda bisa mendapatkan edisi-edisi lampau, ikut 
serta dalam diskusi, bahkan berlangganan dan membaca beberapa artikel yang khusus diterbitkan di media online ini. Jika Anda 
mempunyai masukan, pertanyaan, artikel, ataupun resensi buku, Anda bisa mengirimkannya ke redaksi@buletinpillar.org.

Redaksi PILLAR
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tetapi Tuhan yang menjadi Tuan di 
hatimu, yang memimpin, menguasai, 
dan mengarahkan seluruh hidupmu. 
Bagaimana sikap kita terhadap Tuhan 
dan bagaimana tekad kita melaksanakan 
kehendak Tuhan akan memengaruhi 
bagaimana orang lain bersikap kepada 
Tuhan dan melaksanakan kehendak 
Tuhan. Orang non-Kristen tidak pernah 
melihat Allah, yang mereka lihat adalah 
orang Kristen. “Biarlah kelakuanmu yang 
baik dilihat dunia, agar nama Bapamu 
di sorga dipermuliakan,” demikian kata 
Yesus dalam Matius 5, setelah Ia berkata, 
“Kamu adalah terang dunia, kamu adalah 
garam dunia.” “Kamu terang dunia, 
kamu garam dunia,” disambung dengan, 
“Kota yang dibangun di gunung tidak 
bisa disembunyikan,” ingin menunjukkan 
bahwa Gereja disorot, diperhatikan, dinilai, 
diawasi mata semua orang non-Kristen. 
Mari kita berkata, “Tuhan, biarlah segala 
pekerjaanku, perkataanku, pikiranku, 
perbuatanku, menyatakan kemuliaan-
Mu. Di dalamnya ada keadilan-kebenaran 
(dikaiosunē) Allah dan menyatakan 
kebesaran Tuhan melalui saya.” Kiranya 
setiap orang Kristen berdoa dan mengabdi 
seperti ini. 

Yesus berkata, “Kerajaan Allah sudah 
ada di dalam hatimu.” Yang sudah datang 
adalah Gereja, yang belum datang adalah 
perwujudan Kristus kembali menjadi Raja 
seluruh dunia; di mana saat itu Ia akan 
memakai tongkat besi untuk menguasai 
segala bangsa dan semua harus takluk 
kepada Kristus. Sebelum hari itu tiba, 
biarlah gereja dan orang Kristen sadar dan 
waspada bahwa kita mewakili Kristus dan 
menjadi teladan di dunia. 

Tidak ada kerajaan dan pemerintah yang 
beres dan sempurna di dunia. Semua 
kerajaan dunia harus hancur. Inilah janji 
di Kitab Wahyu. Pada suatu hari kerajaan 
dunia akan berubah menjadi Kerajaan 
Allah. Sudah berulang kali saya berkata, 
bahwa saya sangat pesimis dan negatif  
melihat kebudayaan, pemerintahan, dan 
segala yang berkembang di dunia, karena 
mengecewakan. Namun demikian kita 
hanyalah tamu di dunia ini, hanyalah 
musafir yang menuju ke Kerajaan Allah 
yang kekal. Apa yang harus kita lakukan? 

Dunia ini tidak memiliki pengharapan, 
sehingga kita harus pesimis terhadap dunia 
ini; tetapi sebaliknya, kita harus sangat 
positif  mengerjakan pekerjaan Tuhan 
di dunia yang pesimis. Dengan optimis 
kita percaya Tuhan akan memberkati 
kita, sehingga dengan banting tulang 
kita melayani Tuhan di dunia yang 
mengecewakan. Inilah sikap yang benar 
dari Kristen. Kita berjuang mengubah 
dunia dengan semangat agar dunia lebih 
baik menurut kehendak Tuhan. Itulah 
tugas kita. Kita semua tidak layak, tidak 

mampu, dan kurang kualitas untuk 
dipakai Tuhan secara penuh mengubah 
dunia. Tetapi kita semua berusaha sebaik 
mungkin untuk mengubah dunia ini. Ketika 
para reformator berusaha mengubah 
dunia menjadi lebih baik, negara-negara 
yang pernah mengalami siraman berkat 
pembaptisan dari Reformasi akhirnya 
menjadi sekuler. Belanda kini 50% orang 
tidak percaya Tuhan, 40% suam-suam, 
hanya 10% yang kadang ke gereja dan 
di antara 10% itu kebanyakan orang tua. 
Demikian pula Jerman, dan lain-lain. Kita 
berdoa, “Allah, bangkitkan gereja-Mu,” 
tetapi jika kita tidak menginjili, gereja 
akan bunuh diri. Gereja Reformed Injili 
Indonesia (GRII) ini begitu diberkati 
Tuhan karena mementingkan penginjilan. 
Gereja yang mengadakan penginjilan tidak 
mungkin tidak dibangunkan. 

Sekarang banyak kebangunan palsu yang 
terjadi di gereja-gereja Karismatik, karena 
bukan Injil yang dikabarkan. Banyak 
Kebaktian Kebangunan Rohani di mana 
orang yang datang diberi uang dan ada 
koordinator-koordinator yang dibayar 
untuk mendatangkan orang dalam jumlah 
banyak. Motivasi orang datang ke sebuah 
kebaktian sudah dirusak dan diracuni, 
bagaimana mereka bisa datang mencari 
firman dan berkat Tuhan yang sejati? GRII 
berusaha membuat revolusi dan membawa 
manusia yang hatinya mencintai Tuhan 
untuk datang mendengarkan Injil. Kita 
masih berada di dunia karena Tuhan mau 
kita menginjili. 

Tuhan berkata di ayat terakhir Kitab 
Yunus, “Kau mencintai pohon yang tidak 
kautanam ini? Ketika pohon ini Kuambil, 
engkau marah. Engkau menyayangi 
pohon ini, tetapi Aku menyayangi 120 
ribu anak kecil yang ada di Niniwe 
yang tidak bisa membedakan tangan 
kanan dan kiri. Engkau hanya pikirkan 
keuntunganmu, tidak memikirkan anak-
anak yang perlu diinjili.” Seratus lima 
puluh tahun kemudian, Nahum berkata, 
“Tumpaslah Niniwe.” Niniwe bertobat 
di zaman Nabi Yunus, tetapi ditumpas di 
zaman Nabi Nahum. Karena di dalam 150 
tahun penginjilan tidak terus dijalankan, 
akhirnya Niniwe dihancurkan. Babilonia, 
Mesir, Mesopotamia, Asyur, dan Romawi 
semua hancur, tetapi Gereja terus ada. 
Ketika Gereja tertidur dan tidak giat 
memberitakan Injil kepada anak-anak, 
anak-anak tidak lagi memiliki hati yang 
takut akan Tuhan. Demikian pula kekuatan 
pelayanan mahasiswa yang membawa 
Injil yang sejati kini semakin lemah. Perlu 
ada pendeta-pendeta, mahasiswa, yang 
berteriak seperti Elia di Gunung Karmel, 
seperti Yunus di Niniwe, seperti Paulus 
di Efesus, seperti Yohanes Pembaptis 
di padang belantara, dan seperti Yesus. 
Biarlah setiap generasi melihat bahwa 
Allah itu hidup, Ia berbicara kepadaku dan 
generasi demi generasi kembali kepada 
Tuhan, masuk ke dalam Kerajaan-Nya, 
menaati firman dan perintah-Nya, hidup 
dalam kesucian dan memuliakan nama-
Nya. 

Bersambung ke halaman 9

Dunia ini tidak memiliki 
pengharapan, sehingga kita 

harus pesimis terhadap 
dunia ini; tetapi sebaliknya, 

kita harus sangat positif 
mengerjakan pekerjaan 

Tuhan di dunia yang pesimis. 
Dengan optimis kita percaya 
Tuhan akan memberkati kita, 

sehingga dengan banting 
tulang kita melayani Tuhan 

di dunia yang mengecewakan. 
Inilah sikap yang benar dari 

Kristen.
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Setiap bulan Januari, Buletin PILLAR akan 
membahas mengenai tema Pemuda. 
Generasi yang lalu akan lewat, dan 

tanggung jawab tersebut akan dipikul dan 
dilanjutkan oleh para pemuda. Tidak peduli 
apakah pemuda-pemudi tersebut sudah 
mempersiapkan diri dengan baik atau belum. 
Waktu akan terus berlalu dan zaman akan 
terus bergulir. Tanpa terasa, nantinya juga 
kelompok pemuda sekarang ini akan menjadi 
tua dan diteruskan kembali oleh bayi/anak-
anak yang kemudian bertumbuh menjadi 
pemuda.

Pada kesempatan ini, penulis tertarik untuk 
melakukan sedikit refleksi mengenai tradisi 
“Bar Mitzvah” (Anak Taurat). Mungkin 
sebagian pembaca ada yang merasa aneh 
karena sebenarnya tradisi ini lebih dekat ke 
tradisi Yudaisme dibandingkan Protestan, 
atau lebih spesifik lagi Calvinis. Namun 
penulis tetap merasa bahwa ada hal-hal yang 
menarik dan relevan yang kita bisa pelajari 
sama-sama sebagai orang Kristen (dan lebih 
luas lagi sebagai manusia yang hidup di 
bumi ini). Dr. Vern Sheridan Poythress juga 
pernah menuliskan mengenai hal ini dalam 
salah satu artikel online-nya mengenai cara 
beliau mendidik dan membesarkan anak 
remajanya.1

Konteks Tradisi
Ada beberapa pendapat mengenai asal mula 
tradisi Bar Mitzvah. Ada yang percaya itu 
dimulai sejak Abraham, Ishak, ataupun justru 
setelah zaman Musa ketika Taurat diberikan. 
Terlepas dari diskusi tersebut, secara esensi, 
seorang anak remaja akan melewati satu 
upacara yang mengantarnya kepada fase 
dan tanggung jawab baru dalam hidupnya. 
Secara umum, anak laki-laki harus berusia 
13 tahun, dan anak perempuan berusia 12 
tahun. Setelah fase ini, mereka dianggap 
memiliki kesadaran dan tanggung jawab 
penuh atas kelakuan dan hidup mereka. 
Remaja tersebut memiliki hak dan kewajiban 
untuk berpartisipasi dalam ritual agama, 
tradisi, standar etika, dan berbagai elemen 
komunitas/masyarakat. Remaja tersebut 
juga diharapkan memiliki kelimpahan 
pengetahuan dalam batasan tertentu 
mengenai Taurat. Mereka selayaknya 
dapat menghafal dan membacakan Taurat 

dalam bahasa Ibrani. Mereka juga sudah 
diperbolehkan untuk memimpin doa dan 
pembacaan Taurat di tempat umum/
komunitas. Beberapa persyaratan yang lebih 
ketat bahkan mengharuskan remaja untuk 
bisa menunjukkan kontribusinya dalam 
masyarakat, misalkan saja dalam bentuk 
inisiatif sukarela atau community service.

“Metamorfosis”
Sebenarnya pengakuan/konfirmasi menuju 
fase baru dalam hidup bukanlah sesuatu yang 
asing. Hewan memiliki proses perkembangan 
biologis yang disebut “metamorfosis”. 
Misalkan saja fase ulat à kepompong à 
kupu-kupu, ataupun fase telur à berudu 
à  katak muda à katak dewasa. Bagi 
manusia, ada begitu banyak kebudayaan 
yang menandai fase anak-anak menuju 
dewasa. Misalkan saja tradisi Genpuku (元
服) di Jepang. Seorang anak harus memakai 
baju tradisi khas Jepang untuk perayaan 
Genpuku, pemberian nama baru (nama 
dewasa) beserta Kanmuri (semacam topi 
untuk perayaan). Di Nias, kita memiliki 
tradisi Fahombo (Loncat Batu) yang menjadi 
tanda bahwa seorang anak telah menjadi 
dewasa. Batu tersebut biasanya memiliki 

ketinggian 2 meter dengan ketebalan sekitar 
40 cm. Sang anak laki-laki akan meloncati 
batu tersebut lengkap dengan busana khas 
pejuang Nias. Dr. Poythress memberikan 
sedikit pertanyaan refleksi untuk kultur kita 
sekarang. Sejak kapankah seseorang bisa 
dikatakan dewasa? Sejak mendapatkan KTP 
(Kartu Tanda Penduduk) atau SIM (Surat Izin 
Mengemudi)? Sejak lulus dari universitas? 
Sejak orang tersebut tidak lagi tinggal 
bersama orang tuanya? Setelah melewati 
umur 21 tahun (17 tahun untuk wanita)? 
Ketika orang tersebut sudah menikah atau 
punya rumah?

Nilai dan Signifikansi
Dalam budaya Timur, masyarakat bisa 
memil ik i  blind-spot  dalam menilai 
kedewasaan seseorang, khususnya anak 
remaja-pemuda. Orang tua kerap memiliki 
pendapat bahwa anaknya adalah “anak 
kecil” yang selalu lebih inferior, perlu terus 
dibimbing, dan diawasi secara detail. Bahkan 
ketika anak itu sudah beranjak pemuda 
atau bahkan dewasa. Tradisi Bar Mitzvah 
mengingatkan kita untuk memiliki perspektif 
yang seimbang dan sesuai dalam menghargai 
dan menuntut tanggung jawab kedewasaan 
dari seorang remaja (umur 12-13 tahun). 

Dalam menggumulkan tema mengenai 
maturity, Dr. Poythress menekankan 
betapa pentingnya tanda kematangan 
secara spiritual. Kedewasaan tidak hanya 
bicara mengenai kedewasaan secara fisk 
(ukuran tubuh) ataupun kematangan 
seksualitas semata. Kematangan secara 
rohani disimpulkan dalam pengenalan yang 
mendalam akan Allah dan kehendak-Nya, 
sekaligus bagaimana menerapkannya dalam 
hidup sehari-hari (Ams. 1:1-7). Sebagai orang 
tua, Dr. Poythress sangat menggumulkan 
prinsip “jadilah pengikutku, sama seperti 
aku juga menjadi pengikut Kristus” (1Kor. 
11:1). Dr. Poythress juga kerap kali gagal 
dan melakukan kesalahan. Dan sebagai 
tanda orang yang dewasa, ia juga harus 
berani mengakui kegagalannya tersebut dan 
memohon pengampunan.

Melalui tradisi Bar Mitzvah, ada berbagai 
nilai atau elemen dasar yang bisa kita 
apresiasi dan memiliki signifikansi dalam 

Sejak kapankah seseorang 
bisa dikatakan dewasa? Sejak 

mendapatkan KTP (Kartu 
Tanda Penduduk) atau SIM 

(Surat Izin Mengemudi)? 
Sejak lulus dari universitas? 
Sejak orang tersebut tidak 
lagi tinggal bersama orang 
tuanya? Setelah melewati 
umur 21 tahun (17 tahun 

untuk wanita)? Ketika orang 
tersebut sudah menikah atau 

punya rumah?
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hidup sehari-hari bagi remaja-pemuda di 
zaman ini: 
(I) Pengenalan akan Teks Alkitab. Sebagai 
seorang remaja, tidak ada alasan untuk 
tidak membaca Alkitab dengan konsisten dan 
sungguh-sungguh. Setidaknya 66 buku dalam 
Alkitab perlu diketahui, termasuk benang 
merah keselamatan, dan sentralitas pribadi 
Kristus baik dari perspektif Perjanjian Lama 
maupun Perjanjian Baru. 
( I I )  Pemahaman Theologis secara 
Terstruktur. Selain pembacaan teks Alkitab, 
seorang remaja juga sudah sewajarnya 
untuk memiliki pemahaman akan doktrin-
doktrin dasar dan mulai mengenal poin-poin 
penting dari Katekismus ataupun Pengakuan-
Pengakuan Iman. 
(III) Pertumbuhan Kerohanian. Pengenalan 
akan Allah tidak hanya berhenti secara 
kognitif. Pertumbuhan yang sehat akan 
mencakup aspek devotional, doa, relasional, 
dan pergumulan hati nurani ketika terjerumus 
dalam dosa. 
( IV)  Kebijaksanaan dalam Hidup 
Sehari-hari. Seorang remaja selayaknya 
memiliki latihan dan kebijaksanaan dalam 
menggunakan uang saku, memberikan 
perpuluhan, etika dalam berbicara, 
dan standar kesopanan/batasan dalam 
berinteraksi dengan lawan jenis.	

Refleksi dan Konteks Kita Sekarang
Perenungan mengenai Bar Mitzvah tentunya 
mendobrak bayangan kita akan gambaran 
karikatur remaja di zaman ini yang 
cenderung lembek, galau, cengeng, serba 
bosan, kebingungan akan banyaknya pilihan, 
terobsesi social media, dan hanya bisa 
hura-hura. Stigma ini juga yang mendorong 
dua pemuda, Alex dan Brett Harris, untuk 
menulis buku “Do Hard Things”.2 Mereka 

gelisah karena masyarakat memandang dan 
memberikan ekspektasi kepada remaja-
pemuda jauh lebih rendah dari takaran yang 
seharusnya mereka bisa emban dan kerjakan. 
Masa remaja-pemuda sudah seharusnya diisi 
dengan hal-hal yang berguna, membangun 
fondasi, dan sekaligus menghasilkan 
kontribusi bagi masyarakat. Dalam contoh 
buku tersebut, remaja-remaja ternyata 
memiliki potensi untuk bekerja di lembaga 
pemerintahan, mengoordinasi kampanye 
sosial, menulis blog dan buku yang berbobot 
dan membangun, menetapkan secara sadar 
arah karier dengan penuh tanggung jawab 
di hadapan Tuhan. 

Alkitab sendiri memberikan contoh yang 
begitu kaya akan remaja-pemuda yang 
mempersembahkan hidupnya sungguh-
sungguh di hadapan Tuhan. Samuel sejak 
kecil dan muda sudah begitu peka akan suara 
Tuhan dan hidup melayani Tuhan di Bait 
Allah. Daud yang sejak umur 20 tahun lebih 
sudah berperang dengan berani, mengalami 
kesulitan berat karena dikejar Saul, dan 
akhirnya umur 30 tahun menjadi raja atas 
Israel. Daniel yang dengan segenap hati 
mengikut Tuhan dan tidak mau menajiskan 
dirinya dengan budaya bangsa Babel yang 
bisa menjerumuskannya dalam dosa. Yeremia 
yang sudah Tuhan panggil sejak muda untuk 
menjadi nabi bagi bangsa-bangsa. Yesus 
Kristus (yang kita lihat dari sisi kemanusiaan-
Nya) sudah begitu rindu berdiam di rumah 
Bapa dan telah mencengangkan para guru 
Taurat dengan pertanyaan-pertanyaan-Nya. 
Yohanes yang begitu muda tetapi begitu 
mengejar pengenalan akan Kristus dan 
tidak melewatkan sedikit pun perkataan-
perkataan-Nya yang sangat penting, 
termasuk doa Kristus kepada Bapa yang 

dicatat di Yohanes 17. Timotius yang 
dinasihatkan Paulus untuk membangun 
jemaat dengan menjadi teladan baik dari 
perkataan, tingkah laku, kasih, kesetiaan, 
dan kesucian. Juga untuk bertekun dalam 
segala pengajaran sehingga Timotius tidak 
hanya menyelamatkan dirinya, tetapi juga 
semua orang yang mendengar pengajarannya. 
Juga sampai kepada surat 1 Yohanes kepada 
anak-anak muda yang dituliskan bahwa 
mereka kuat serta firman Allah diam di dalam 
mereka dan telah mengalahkan yang jahat.

Artikel singkat ini akan ditutup dengan 3 
kutipan yang semoga bisa menjadi bahan 
perenungan lebih jauh bagi remaja-pemuda 
pembaca Buletin PILLAR. Juga semoga Tuhan 
menjawab seruan doa pendiri Gerakan 
Reformed Injili, Pdt. Dr. Stephen Tong, 
agar muncul remaja dan pemuda yang 
dibentuk karakternya, diisi pengertiannya 
dengan kebenaran, ditegakkan imannya, 
serta diarahkan moral dan pelayanan untuk 
memuliakan nama Tuhan. Kiranya remaja-
pemuda bertumbuh menjadi umat-Nya yang 
setia dan menjadi orang yang bersumbangsih 
bagi seluruh umat manusia demi kemuliaan 
Bapa di sorga.

Berikan aku 1.000 orang tua, niscaya 
akan kucabut semeru dari akarnya, 
berikan aku 1 pemuda, niscaya akan 
kuguncangkan dunia. – Ir. Soekarno

My heart I offer to you, O Lord, 
promptly and sincerely. – Yohanes 
Calvin

Seperti anak-anak panah di tangan 
pahlawan, demikianlah anak-anak 
pada masa muda. – Mazmur 127:4

Juan Intan Kanggrawan
Redaksi Bahasa PILLAR

Endnotes:
1.	 http://www.frame-poythress.org/how-i-helped-my-

boys-to-become-christian-men/
2.	 http://www.thegospelcoalition.org/article/alex-

and-brett-harris-are-doing-hard-things 

Christ in the Tempel oleh Heinrich Hofmann
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Definisi dan Berbagai Pandangan
Ketika memikirkan mengenai pekerjaan, kita 
akan menemui berbagai istilah seperti job, 
vocation, calling. Secara spesifik mengenai 
istilah vocation, sering kali dimengerti 
sebagai sebuah pekerjaan di mana seseorang 
merasa cocok dengan pekerjaan itu. 
Akan tetapi, jika kita tarik akar katanya, 
pengertian vocation sebetulnya lebih 
dekat dengan istilah panggilan. Ketika kita 
merenungkan mengenai panggilan, berarti 
ada yang memanggil dan ada yang dipanggil. 

Dalam bagian berikut, secara singkat, 
kita akan sama-sama melihat beberapa 
pandangan mengenai pekerjaan.

Agustinus
Agustinus membagi kehidupan menjadi tiga 
bagian: perenungan (vita contemplativa), 
kehidupan aktif/kerja (vita activa), dan 
campuran keduanya. Perenungan berarti 
berdiam diri di hadapan Tuhan, menikmati 
Allah Tritunggal. Suatu kehidupan internal. 
Sedangkan kehidupan aktif berkaitan dengan 
keharusan yang harus dilakukan manusia 
untuk mempertahankan hidupnya di dunia 
ini, seperti makan, menanam gandum, 
membajak ladang, memperbaiki peralatan 
yang rusak. Suatu kehidupan eksternal. 

Bagi Agustinus perenungan dan kerja adalah 
sama-sama penting di dalam dunia ini. Tak 
satu pun di antaranya yang boleh diabaikan. 
Para biarawan pun harus bekerja, kecuali 
jika sedang sakit. Tidak ada seorang pun 
yang dikecualikan karena semata-mata 
ingin membaktikan diri bagi doa, membaca 
Mazmur, dan firman Tuhan. Agustinus 
memandang kerja ‘sekuler’ sebagai tugas 
yang diberikan Allah kepada manusia bahkan 
sebelum kejatuhan. Kerja bagi Adam adalah 
tugas yang menyenangkan dan terhormat, 
bukan jerih payah (toil), tetapi suatu 
kesenangan yang menyegarkan. Baru setelah 
kejatuhan, kerja ‘sekuler’ menjadi hukuman 
bagi Adam.

Medieval
Tentang kerja ‘sekuler’, para pemikir 
dari Abad Pertengahan biasanya membagi 
pekerjaan menjadi dua hierarki, yaitu sakral 
dan sekuler. Kristus memberikan dua jalan 

hidup bagi Gereja-Nya, satu di atas alam 
dan yang lain alamiah. Jalan hidup yang 
melampaui alam ini selamanya terpisah 
dari kehidupan yang biasa, merupakan jalan 
hidup Kristen yang sempurna di mana orang 
mendedikasikan diri sepenuhnya untuk 
melayani Tuhan. Sedangkan jalan hidup 
yang kedua lebih manusiawi, lebih rendah, 
mengizinkan orang untuk memikirkan hal-hal 
yang ‘sekuler’, seperti bertani, berdagang, 
dan melahirkan anak. Jalan hidup yang kedua 
ini memiliki kualitas kesalehan yang lebih 
rendah dibandingkan jalan yang pertama.

Martin Luther
Menurut Luther, istilah vocation setidaknya 
memiliki dua pengertian: posisi/station 
(stand) dan panggilan (Beruf). Bagi orang-
orang non-Kristen, mereka diberikan 
tempat/posisi untuk bekerja ketika mereka 
berada di dunia. Namun bagi orang Kristen, 
ada pengertian yang lebih dari itu. Orang 
Kristen telah mengenal Yesus Kristus dan 
Roh Kudus berdiam dalam hati mereka. 
Maka ketika bekerja, orang Kristen harus 
bertanggung jawab secara penuh di hadapan 
Allah. Sangat jelas bahwa Tuhan yang 
memanggil orang Kristen dalam setiap bidang 
pekerjaan mereka. Luther melihat orang 
Kristen sebagai ‘bi-vocational’. Pertama-
tama, orang Kristen dipanggil terlebih dahulu 
melalui pemberitaan Injil Kristus. Yang 
kedua, baru orang Kristen dipanggil untuk 
bertanggung jawab dalam setiap pekerjaan 
dan posisi mereka. Baik itu sebagai anggota 
gereja, warga negara, pasangan, orang tua, 
atau anak.

Yohanes Calvin
Bagi Calvin, fondasi biblikal mengenai 
kerja adalah dari diri Allah sendiri. Allah 
adalah Allah yang sejak mula dituliskan 
sebagai Allah yang bekerja (mencipta). 
Seperti pandangan Luther, Calvin sangat 
jelas melihat bahwa segala pekerjaan 
adalah bekerja di hadapan wajah Allah. 
Semua posisi dan jenis pekerjaan (yang 
tidak berdosa tentunya) adalah berharga 
dan signifikan di hadapan Allah. Kemalasan 
ia lihat sebagai dosa yang mengerikan. Ia 
terkadang menggunakan istilah “useless 
block of wood” untuk menyebut orang-
orang yang malas. Terlebih lagi, Calvin juga 

melihat signifikansi motivasi dan iman dalam 
bekerja. Seperti yang tertulis dalam Roma 
14:23, segala sesuatu yang dikerjakan tanpa 
iman adalah dosa. 

Konteks Sejarah (Revolusi Industri)
Setelah kita melihat beberapa pandangan 
mengenai pekerjaan, kita akan sedikit 
melihat dari perspektif pembelajaran 
sejarah. Secara historis, ada beberapa poin/
peristiwa dalam sejarah yang memberikan 
pengaruh besar terhadap dunia pekerjaan. 
Dalam bagian ini, kita akan sama-sama 
melihat dan menganalisis aspek-aspek 
tersebut, secara spesifik dalam periode 
Revolusi Industri.

Penemuan Mesin Uap
Mesin uap yang terus  berkembang 
memberikan loncatan peradaban pada 
zaman itu. Perkembangan yang pesat dari 
pemanfaatan mesin uap justru terjadi ketika 
Richard Trevithick dan George Stephenson 
(1800) memanfaatkan mesin uap mereka 
yang berukuran kecil untuk menjadi tenaga 
pendorong lokomotif. Penemuan ini menandai 
dimulainya kapitalisme industri, atau dengan 
kata lain industri yang berpusat pada modal. 
Mesin uap mempercepat perkembangan 
industri batu bara yang menjadi bahan 
bakar lokomotif kereta. Usaha kereta yang 
berkembang mempercepat perkembangan 
infrastruktur dan logistik. Hal ini berakibat 
pada perkembangan pesat penambangan 
batu bara yang juga menjadi sumber energi 
bagi peleburan besi. Besi digunakan untuk 
membuat lokomotif dan jalur kereta api. 
Dalam sekejap semua kota-kota penting di 
Inggris terhubung dan zaman itu menyaksikan 
berdirinya kerajaan baru di dalam kerajaan 
Inggris: kerajaan tekstil.

Industri Tekstil
Kerajaan tekstil menjadi cerminan seluruh 
pandangan klise mengenai Revolusi Industri. 
Semenjak Enclosure Movement yang 
mengiringi Agricultural Revolution pada 
abad ke-16 terjadi, para petani tidak 
mendapatkan tanah untuk bekerja dan 
berhamburan ke kota-kota untuk mencari 
pekerjaan menjadi buruh di kota. Namun, 
ketika kerajaan ini terus berkembang, 
inovasi pun tidak bisa dihindarkan. Mereka 
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yang mempunyai modal berusaha untuk 
memaksimalkan keuntungan dengan 
menggunakan mesin-mesin jahit tercanggih 
yang ada. Fenomena ini tentu memakan 
korban. Sebut saja Richard Arkwright pada 
tahun 1769 yang hanya menjual hak patennya 
kepada mereka yang mempunyai lebih dari 
1.000 mesin jahit penemuannya. Monopoli 
industri oleh kaum bourgeois memaksa 
perusahaan-perusahaan bermodal kecil 
menutup pintu dan memasukkan mereka 
menjadi golongan proletariat yang bekerja 
sebagai buruh industri yang besar. 

Tidak hanya sampai di situ, perkembangan 
kual itas mesin-mesin membuktikan 
kualitasnya mudah diatur, efisien, dan tidak 
mengeluh sebagaimana yang dikatakan 
oleh James Nasmyth: “never got drunk; 
their hands never shook from excess; they 
were never absent from work; they did not 
strike for wages…” Melihat hal ini, para 
pemilik modal tidak melihat ada gunanya 
lagi bagi mereka untuk mempertahankan 
para pekerja. Hal inilah yang memicu 
amarah para pekerja – yang tergabung dalam 
kaum Luddite – yang melakukan protes dari 
tahun 1811-1816 terhadap penggunaan 
mesin. Meski demikian, dominasi mesin di 
dalam berbagai industri terus berlanjut 
menyesuaikan dengan tingkat konsumsi 
manusia yang tanpa batas.

Perubahan
Menarik juga ketika kita perhatikan perubahan 
sistem industri tekstil. Sebelum fenomena 
kapitalisme industri terjadi, produsen tekstil 
tidak mengerucut pada pabrik raksasa. 
Produksi barang-barang konsumsi bekerja 
berdasarkan apprenticeship system di mana 
pengrajin senior akan bekerja bersama 
para pekerja magang secara pribadi untuk 
melatihnya dalam proses pembelajaran 
berjangka panjang. Hasil dari lokakarya 
atau rumah-rumah setempat ini akan 
dibeli oleh pedagang untuk selanjutnya 
didistribusikan kepada masyarakat luas, 
sistem yang disebut sebagai putting-out 
system. Pekerjaan sebelum industrialisasi 
ini bersifat kekeluargaan, lokal, dan adanya 
kesatuan antara hidup dan pekerjaan. Para 
pekerja bekerja dan tinggal bersama dengan 
orang-orang lokal bahkan juga keluarga 
mereka.

Tetapi ketika pabrik seperti milik Richard 
Arkwright merebut pasar, terjadi isolasi 
para pekerja dari kehidupan pribadi mereka. 
Kemampuan seseorang untuk melihat proses 
secara keseluruhan dan menghasilkan suatu 
produk yang utuh, direduksi menjadi bagian 
dari suatu sistem produksi yang panjang 
di dalam sebuah pabrik. Kreativitas dan 
kemampuan pekerja dibatasi oleh waktu, 
tugas, dan jabatan. Manusia jadi cenderung 
melihat pekerjaan sebagai salah satu bagian 
dari hidup, bukan panggilan yang harus 
dijalankan. Begitu juga dengan kehidupan 

rohani yang hanya menjadi salah satu bagian 
hidup karena gereja yang jauh dan “jauh” 
dari tempat manusia bekerja pada saat itu.

Efek Samping Kapitalisme
Tren ini terus berkembang di zaman sekarang 
di mana efisiensi dan profit dielu-elukan 
oleh setiap industri. Keberhasilan dan 
pencapaian dinilai dari parameter output 
yang dihasilkan. Fenomena ini terlihat 
dari bagaimana sistem edukasi masa kini 
berusaha mencetak gelar secepat mungkin 
dan mempersiapkan murid hanya untuk 
menghadapi ujian. Maka, tidak heran jika 
cara berpikir manusia telah berubah menjadi 
profit-oriented dan melihat prestasi atau 
hasil sebagai tujuan utama. Depresi dan 
stres juga tidak bisa dihindarkan karena 
dunia begitu meminta hasil yang kilat, 
dengan ketidakmampuan untuk mencapai 
target dilihat sebagai kegagalan. Jika seluruh 
realitas dilihat melalui kacamata ini, kita 

bisa saja mengatakan bahwa Yesus telah 
gagal sebagai pemimpin agama. Dia hidup 
di dunia selama 33,5 tahun, berkeliling 
hanya di daerah Timur Tengah, dan “hanya” 
menghasilkan 12 murid yang utama yang 
salah satunya berkhianat. Namun apakah 
benar demikian? Lalu bagaimana dengan 
miliaran umat-Nya sekarang? Bagaimana 
dengan Gerakan Reformasi yang mengubah 
seluruh tatanan mayarakat dunia? Bukankah 
semua ini berdasar pada pekerjaan Kristus 
yang terlihat “gagal”?

Manusia dan Alam
Relasi manusia dengan alam juga mengalami 

perubahan besar bersamaan dengan 
terjadinya Revolusi Industri. Sebenarnya 
perubahan paradigma tentang alam telah 
berubah semenjak Descartes mencetuskan 
Mechanical Philosophy yang melihat dunia ini 
bekerja hanya berdasarkan interaksi materi. 

Seiring berjalannya perkembangan sains 
dan eksperimen pada zaman Francis 
Bacon yang mengatakan bahwa alam harus 
“disiksa hingga mengungkapkan rahasianya”, 
pandangan terhadap alam berubah. 
Perubahan pandangan ini mengalami 
perubahan bentuknya ketika manusia 
memiliki teknologi tinggi di zaman Revolusi 
Industri. Ketika melihat begitu banyaknya 
pabrik dan asap yang mengepul di atas 
kota Manchester, Charles Dickens berkata, 
“What I have seen has disgusted me and 
astonished me beyond all measure.” Tidak 
hanya asap, namun pembuangan pabrik-
pabrik juga mencemari sungai. Industri 
yang berkembang pesat tidak memerhatikan 
tata kota sehingga rakyat miskin ada di 
mana-mana, tinggal di tempat-tempat 
kumuh dan kotor. Pemandangan inilah yang 
dideskripsikan Engels dalam bukunya untuk 
menyatakan keburukan sistem kapitalisme 
dan telah menginspirasi Karl Marx dalam 
mengembangkan ideologi komunismenya.

Tantangan dan Pergumulan Pemuda
Bagi konteks pemuda sekarang, sedikit 
banyak imbas dan pengaruh negatif Revolusi 
Industri masih bisa kita rasakan. Mulai dari 
cara pandang mengenai produktivitas, 
manajemen perusahaan, pengembangan 
robot/mesin yang terus menggantikan peran 
manusia, penggunaan sumber daya alam, 
kesenjangan sosial yang semakin melebar, 
maraknya depresi/stres, sampai kepada 
kerusakan yang parah terhadap lingkungan. 
Kembali kepada pembahasan pengertian 
vocation, setiap dari kita mungkin pernah 
bergumul bagaimana memilih pekerjaan 
yang cocok dengan diri kita. Banyak orang 
Kristen yang memilih pekerjaan hanya 
berdasarkan ketertarikan, gaji, ketenaran, 
tanpa mengaitkan itu dengan iman Kristen 
dan panggilan Tuhan sama sekali. 

Pribadi yang Memanggil
Di dalam menggumuli apakah pekerjaan yang 
cocok bagi diri kita, kita pertama kali harus 
mengetahui siapakah yang memanggil kita. 
Jika kita belum mengetahui dengan jelas 
siapa yang memanggil kita, maka hidup 
kita akan kacau dan bisa memilih profesi 
dengan sembarangan. Banyak orang yang 
sering berkata, “Ambil pekerjaan yang sesuai 
dengan minat dan bakatmu,” atau, “carilah 
pekerjaan yang memberikan prospek hidup 
yang bagus untuk masa depanmu.” Dua 
kalimat ini tidak sepenuhnya salah, tetapi 
ketika kita menggunakan kalimat ini dengan 
melepaskan diri dari Pribadi Allah yang 
memanggil kita, bisa terjadi suatu kekacauan 
dan kebahayaan besar. 

Bagi konteks pemuda 
sekarang, sedikit banyak 

imbas dan pengaruh negatif 
Revolusi Industri masih 
bisa kita rasakan. Mulai 

dari cara pandang mengenai 
produktivitas, manajemen 

perusahaan, pengembangan 
robot/mesin yang terus 

menggantikan peran manusia, 
penggunaan sumber daya 

alam, kesenjangan sosial yang 
semakin melebar, maraknya 
depresi/stres, sampai kepada 

kerusakan yang parah 
terhadap lingkungan. 
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Inilah yang menjadi bentuk tantangan di 
zaman post-modern di mana kebenaran 
dianggap relatif dan masuk dalam konsep 
menghidupi cerita (story) dari masing-masing 
individu semata. Tanpa pengenalan akan 
Allah yang memanggil, minat dan keinginan 
manusia berdosa semata-mata akan 
menjerumuskannya ke dalam kegelapan yang 
lebih dalam. Keserakahan dan kehidupan 
yang self-centered sudah dianggap wajar 
dan secara default kebenaran. “Minat” 
manusia akan tertarik dan semakin menuju 
kepada magnet materialisme, keserakahan, 
dan kenyamanan. Tidak lagi diakui adanya 
Kebenaran Absolut yang kepada-Nya kita 
harus tunduk. Tidak lagi kita akui adanya 
grand-story yang sanggup memayungi 
kisah-kisah dari setiap pribadi manusia 
sehingga makna hidup yang sesungguhnya 
bisa ditemukan.

Sebagai orang Kristen, kita harus mengerti 
siapa yang memanggil kita. Mungkin banyak 
dari kita yang sangat mudah menjawab 
bahwa yang memanggil kita adalah Tuhan 
Yesus. Tuhan Yesus memanggil kita untuk 
datang kepada-Nya dan meletakkan beban 
kita kepada-Nya. Tuhan Yesus juga berkali-
kali berkata “Ikutlah Aku” kepada orang-
orang. Semua orang Kristen tahu hal itu. 
Akan tetapi, tidak semua orang Kristen 
mengerti dan menjalani panggilan mengikut 
Yesus ini. Banyak orang mengerti panggilan 
mengikut Yesus hanya sebatas menjadi 
orang Kristen yang mungkin setiap minggu 
ke gereja atau setiap hari berdoa, tetapi 
tidak di dalam seluruh aspek hidup. Padahal 
panggilan yang diberikan Tuhan kepada 
semua orang ini mempunyai arti yang sangat 
mendalam. 

Seperti yang dicetuskan oleh C. S. Lewis, jika 
kita mengenal Kristus dengan sungguh, hanya 
ada tiga respons yang manusia dapat berikan: 
menganggap Dia orang gila/tidak waras/
pendusta, membunuh/menghancurkan-Nya 
dengan sekuat tenaga, atau berlutut dengan 
sesungguh-sungguhnya di hadapan Kristus 
dan menyerahkan seluruh hidup kita bagi 
Dia. Respons secara setengah-setengah atau 
hanya mengikut “dari jauh” bukanlah suatu 
reaksi yang wajar menurut Lewis jika kita 
telah mengenal Kristus dengan sesungguh-
sungguhnya.

Perspektif Perjanjian Baru
Sedikit melihat perspektif Perjanjian Baru, 
Paulus berkata, “Bagiku hidup adalah Kristus 
dan mati adalah keuntungan.”1 Paulus juga 
pernah berkata, “Bukan aku lagi sendiri 
yang hidup melainkan Kristus yang hidup 
di dalam aku.”2 Melalui pengertian ini, 
berarti kita tidak bisa hidup sembarangan, 
memakai hidup kita sesuai dengan apa yang 
kita inginkan. Hidup kita mengandung tujuan 
yang telah ditetapkan oleh Tuhan. Hidup kita 
adalah milik-Nya. Hidup kita harus sesuai 
dengan kehendak Kristus. 

Apakah tujuan tertinggi dari hidup kita? 
Menurut Katekismus Singkat Westminster, 
tujuan tertinggi hidup manusia adalah untuk 
memuliakan Allah dan menikmati Dia.3 Paulus 
berkata, “Makan, minum, atau melakukan 
apa pun, lakukanlah itu untuk kemuliaan 
Allah.”4 Ini hal yang sangat penting yang 
harus kita ketahui, yaitu apa pun yang kita 
lakukan adalah untuk memuliakan Allah. 
Kita semua dipanggil menjadi umat Tuhan, 
dengan tujuan untuk memuliakan Allah. 
Kita tidak mengerjakan sesuatu hanya untuk 
keuntungan diri sendiri maupun orang lain, 
tetapi yang lebih penting adalah supaya 
nama Tuhan dipermuliakan. 

Setelah kita mengetahui bahwa apa pun 
yang kita kerjakan untuk memuliakan 
Tuhan dan kita harus mengikuti kehendak 
Tuhan, maka langkah berikutnya adalah 
kita harus mengetahui kehendak Tuhan itu 
sendiri. Banyak orang Kristen yang bertanya 
apakah kehendak Tuhan dalam hidup saya, 
tetapi banyak di antara orang Kristen yang 
menanyakan hal itu, tidak mau menemukan 
kehendak Tuhan di dalam Alkitab. Kita 
sering kali terlalu fokus ingin mengetahui 
kehendak Tuhan yang spesifik, yang berkaitan 
dengan kepentingan kita, tetapi melupakan 
kehendak Tuhan yang umum. Kehendak 
Tuhan yang umum dinyatakan Tuhan di 
dalam seluruh Alkitab. Ketika kita dalam 
proses pencarian kehendak Tuhan secara 
spesifik dalam hidup kita, kita tidak pernah 
boleh melanggar prinsip-prinsip Alkitab. 
Selain itu, kita harus menjadi murid yang 
taat dan sungguh-sungguh mau Tuhan 
memimpin seluruh hidup kita. Tuhan akan 
memimpin kita mengenal kehendak-Nya jika 
kita sungguh-sungguh menyerahkan seluruh 
hidup kita kepada-Nya dan mau dengan taat 
dipimpin oleh Tuhan. 

Sebagai pemuda Kristen di zaman ini, 
kita tidak naif terhadap segala tantangan 
dan kerusakan yang ada. Bekas rongsokan 
dan bau busuk efek negatif dari berbagai 
peristiwa dalam sejarah (khususnya Revolusi 
Industri) masih dengan jelas kita lihat dan 
rasakan. Rutinitas, tekanan, kekhawatiran, 
persaingan, kompetisi, dan asap polusi masih 
terus kita rasakan dan mewarnai hidup young 
professionals setiap harinya.

Sebagai orang Kristen, kita tetap memiliki 
pengharapan dan sukacita di tengah-tengah 
situasi seperti ini. Kita tidak menjadi depresi 
dan putus asa menghadapi kelamnya dunia 
berdosa. Kita memiliki Sang Gembala yang 
terus memimpin, merawat, menjaga, 
mengasihi, dan memanggil kita. Sebagai 
umat-Nya, sudah sewajarnya kita kembali 
kepada Tuhan, semakin mengenal siapakah 
Pribadi yang memanggil kita. Kemudian 
dengan taat kita tunduk dalam pimpinan 
Tuhan hari demi hari. Kita menyerahkan 
seluruh hidup kita menjadi korban hidup, 
mau dipakai oleh Tuhan di mana pun Dia 
mau tempatkan, dan dengan hati seperti 
itu, kita akan semakin mengerti panggilan 
Tuhan secara spesifik bagi hidup kita. 
Sebagai umat Tuhan di tengah-tengah dunia 
berdosa ini, kita terus bekerja dengan 
penuh pengharapan, keteguhan, persistensi, 
ucapan syukur, dan motivasi yang murni 
untuk Dia yang sudah “bekerja tuntas” 
dengan mati bagi kita di atas kayu salib dan 
bangkit mengalahkan maut.

Adhi Prasetya dan Jerry
Pemuda GRII Singapura

Endnotes:
1.	 Filipi 1:21
2.	 Galatia 2:20
3.	 Katekismus Singkat Westminster (G. I. Williamson)
4.	 1 Korintus 10:31

Tanpa pengenalan akan 
Allah yang memanggil, minat 

dan keinginan manusia 
berdosa semata-mata 

akan menjerumuskannya 
ke dalam kegelapan yang 
lebih dalam. Keserakahan 
dan kehidupan yang self-
centered sudah dianggap 
wajar dan secara default 

kebenaran. “Minat” manusia 
akan tertarik dan semakin 

menuju kepada magnet 
materialisme, keserakahan, 

dan kenyamanan.
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Doa Bapa Kami (Bagian 5)

Sambungan dari halaman 3

Bagian ini kita tutup dengan melihat 
kecelakaan dari dua negara besar di 
dunia, yaitu: Amerika dan Rusia. Pada 
abad ke-20, ada dua negara adikuasa 
yaitu Amerika dan Rusia. Pada abad 
ke-19, di zaman Ratu Victoria, Inggris 
merajalela dan sebagian besar tempat 
dikuasai Inggris, dari Kanada, Australia, 
Selandia Baru, Palestina, Perancis sampai 
Afrika. Tetapi pada abad ke-20, kekuatan 
Inggris mulai pudar, Amerika mulai 
naik. Amerika dulu ditekan Inggris 
karena mereka melawan penjajahan 
Inggris. Washington berusaha menjadikan 
Amerika sebagai negara merdeka. George 
Washington dikenal sebagai bapa dan 
pendiri negara Amerika Serikat. Tapi 
terjadi satu hal yang menakutkan, di 
mana menurut pengakuannya, satu malam 
George Washington mendapat wahyu dari 
Tuhan, “Negara yang kaudirikan akan jadi 
negara paling besar, berkuasa, dan kuat 
dalam sejarah manusia.” Ia senang sekali. 
Mendadak kalimat berubah, “Suatu hari 
negaramu akan hilang mendadak dalam 
sejarah dunia.” Tentu orang Reformed 
tidak percaya hal seperti ini. Ia bangun 
dan menuliskan kalimat yang Tuhan 
wahyukan kepadanya, menyimpan, dan 
memberitahukan kepada beberapa orang 
terpenting. Saya tidak mengerti kenapa 
negara ini akan jadi besar dan suatu kali 
akan hilang. Ini membuktikan, bahwa 
tidak ada rezim dan pemerintah yang 
bisa merajalela terus dalam sejarah. Tidak 
ada kerajaan yang kekal di dunia. Seperti 
dikatakan Plato, di dunia sementara, 
relatif, dan berguncang, tidak mungkin 
kita mendapat yang kekal, mutlak, dan 
yang tidak berguncang. Ibrani berkata, 
“Kita telah mendapatkan kerajaan yang 
tidak terguncangkan itu.” Maka kita harus 
dengan segala perasaan takut, dan dalam 
kesucian mengabdi pada Tuhan di sorga. 
Saya membaca ucapan Washington ketika 
berusia 23 tahun di catatan kaki buku 
Prof. Chang Lit-sen dari Gordon-Conwell 
Seminary. Dan 51 tahun kemudian, lima 
tahun terakhir ini saya melihat Amerika 
merosot. Ketika Amerika sedang berusaha 
menghentikan ancaman perkembangan 
Tiongkok, mendadak Twin Tower di 
New York dibom Al-Qaeda. Dalam 

beberapa minggu, Amerika rugi puluhan 
miliar dolar. Maka Amerika berputar 
konsentrasi menghantam Irak dan Saddam 
Hussein, tidak lagi menggubris Tiongkok. 
Akibatnya, dalam 13 tahun, Tiongkok 
menjadi adikuasa ekonomi, tidak bisa 
dibendung lagi. Selama 15 tahun ini, 
Amerika merosot, ekonominya terus 
turun, dan sekarang berhutang pada 
Tiongkok triliunan dolar. Negara kaya 
itu kini jatuh miskin dengan hutang yang 
sangat besar. 

Contoh kedua, Rusia, sebuah negara 
agrikultural yang berpusat di Kremlin 

dengan Tsar menjadi kaisar yang menguasai 
hidup mati Rusia. Gereja Russian Orthodox 
didirikan sekitar 1.013 tahun lalu, ketika 
misionari masuk ke Kiev. Pada saat 1.000 
tahun Injil masuk ke Rusia, saya ada di 
Kiev. Mereka menjadi orang Kristen yang 
percaya Tuhan, tetapi imannya takhayul 
dan theologinya kacau. Saat itu, wahyu 
takhayulnya banyak sekali. Kaisar terakhir, 
yaitu Tsar Nicholas II mempunyai imam 
yang sebenarnya adalah dukun, namanya 
Rasputin. Ia berada di Kremlin menguasai 
politik dan agama, sehingga tidak ada yang 
berani menyentuh dia. Rasputin akhirnya 
ditembak 17 kali dan belum jatuh, ia 
berjalan terus, karena ada kuasa setan 
dalam dirinya; tetapi ia dianggap sebagai 
wakil Tuhan di kekaisaran. Tahun 1917, 
Lenin menggulingkan Tsar, membangun 
negara komunis pertama di bumi. Banyak 
yang dibantai, darah berceceran di 
Lapangan Merah dan St. Petersburg. Tujuh 

tahun kemudian, pada tahun 1924 Lenin 
meninggal. Sehari sebelum meninggal, ia 
memanggil para comrades-nya dan berkata, 
“Demi menguatkan Partai Komunis, saya 
harus membunuh semua lawan. Saya kira 
ini sudah beres, tetapi di luar dugaan saya 
kebencian sudah menjadi akar racun yang 
menjalar di Partai Komunis Rusia. Sampai 
hari ini akar kebencian makin meluas dan 
tak ada yang bisa mengendalikannya. Saya 
melihat hari depan Rusia gelap, tidak ada 
harapan untuk berubah menjadi baik, 
kecuali Rusia menghasilkan 50 orang 
suci yang beribadah kepada Tuhan lagi.” 
Inilah ucapan terakhir pemimpin komunis 
pertama dunia sebelum meninggal. 
Mereka merasa aneh, tidak mengerti 
apa yang Lenin maksudkan. Hari itu 
diperintahkan, demi untuk mengingat 
bagaimana keadaan sang pemimpin 
ketika meninggal, agar mejanya, kursinya, 
bukunya, penanya, tintanya terletak di 
mana, harus tetap di situ, tidak boleh 
diubah tempatnya; dan Alkitablah buku 
terakhir yang dibaca Lenin. 

Mengapa kita berdoa, “Datanglah 
Kerajaan-Mu”? Karena kita tahu, 
kerajaan dunia ini tidak beres. Kita tahu 
tidak seorang pun dapat menyelesaikan 
masalah manusia dengan kebijaksanaan 
manusia yang berada di dalam dosa ini. 
Namun sebagai orang Kristen, kita harus 
menyucikan hidup kita dan memuliakan 
Allah agar dapat menjadi saksi-Nya di 
dunia ini. Melihat dunia yang pesimis, 
janganlah kita ikut pesimis, melainkan 
menjadi positif, tetap optimis melakukan 
kehendak Tuhan di tengah keadaan yang 
terlihat tidak mungkin. Mari kita menjadi 
orang Kristen yang memuliakan Tuhan di 
dalam dunia yang kacau ini. Amin.

Melihat dunia yang pesimis, 
janganlah kita ikut pesimis, 
melainkan menjadi positif, 
tetap optimis melakukan 

kehendak Tuhan di tengah 
keadaan yang terlihat 

tidak mungkin. Mari kita 
menjadi orang Kristen yang 
memuliakan Tuhan di dalam 

dunia yang kacau ini.
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“Yesus kita adalah Yesus yang hebat! Dia 
selalu menopang kita, Dia pasti menolong 
kita ketika kita berada dalam kesulitan, 
Dia tidak mungkin membiarkan anak-
anak-Nya menderita dalam kesusahan. 
Percayalah pada Yesus, sakit penyakit juga 
pasti disembuhkan oleh-Nya.” Cuplikan 
kalimat yang seperti ini mungkin sering kita 
jumpai di dalam kebaktian-kebaktian pada 
saat ini. Kalimat yang diucapkan dengan 
penuh keyakinan kepada yang mereka sebut 
“Yesus”, yang mereka anggap sebagai Yesus 
yang Alkitab ceritakan? Tetapi benarkah Yesus 
yang diyakini sama dengan Yesus di dalam 
Alkitab? Apa yang salah pada pengertian ini? 
Bukankah Alkitab juga mengatakan bahwa 
Yesus adalah Allah yang perkasa? Alkitab 
juga mengatakan bahwa Yesus berdoa dan 
menopang kita? Lalu apa yang aneh mengenai 
perkataan tersebut?

Mari kita telusuri beberapa cara pandang 
mengenai Kristus yang dapat kita jumpai 
pada zaman ini:

1. Kristus yang Mahakasih tetapi tidak ada 
keadilan
Tema mengenai kasih menjadi tema yang 
dengan giat didengungkan dalam mimbar-
mimbar gereja pada saat ini. Penekanan 
akan kasih yang berlebihan pun muncul 
dalam pengajaran gereja. Salah satu 
yang berkembang belakangan ini adalah 
ajaran ‘Hyper grace’ yang mengajarkan 
bahwa seseorang yang sudah menerima 
anugerah keselamatan tidak perlu lagi 
meminta ampun untuk dosa-dosa yang 
dilakukannya setelahnya. Pengajaran ini 
hanya menekankan sisi kasih Allah tanpa 
melihat keadilan Allah. Tanpa sisi keadilan 
Allah, manusia akan semakin berani berdosa 
dan menganggap bahwa dosa mereka akan 
diampuni tanpa adanya konsekuensi. Alkitab 
memang mengatakan dengan jelas bahwa 
Allah mengasihi orang-orang berdosa, tetapi 
Alkitab juga dengan jelas mengajarkan 
bahwa orang yang berdosa ini tidak akan 
Tuhan biarkan tetap berdosa, tetapi Ia akan 
menghajar dan membentuk orang-orang ini 
untuk hidup dalam kekudusan dan segala 
kejahatan maupun keberdosaan akan Tuhan 
hakimi dengan adil. 

2. Kristus yang menjadi jawaban untuk 
permasalahan yang tidak jelas
“Try Jesus, the winning way”, itulah kalimat 
yang terpampang di sebuah gereja di 
negara Barat. Yesus dijadikan seperti barang 
dagangan yang dengan seenaknya ditawarkan 
dan dipromosikan demi menarik orang 
banyak datang ke dalam gereja. Fokus 
pelayanan tergeser kepada menjawab 
permasalahan yang dirasakan setiap manusia. 
Yesus dinyatakan sesuai dengan situasi yang 
dihadapi. Kalau situasinya adalah orang 
yang kesulitan secara ekonomi, maka Yesus 
digambarkan sebagai Allah yang begitu 
bermurah hati; bila menghadapi seseorang 
yang broken home, Yesus digambarkan 
sebagai seorang bapa yang mengasihinya. 
“Apa pun masalahnya, Yesuslah jawabannya.” 
Sungguh pengajaran yang begitu merusak dan 
berbahaya. Karena dengan pengajaran yang 
seperti ini, Allah dijadikan sebagai Allah yang 
bergantung dan hanya berespons kepada 
kondisi kebutuhan manusia. 

Alkitab sangat memfokuskan pengajarannya 
kepada salib Kristus. Pengenalan akan Allah 
yang benar harus dilihat, dimengerti, dihidupi 
melalui salib Kristus. Kekristenan tidak 
bisa lepas dari Salib itu. Tanpa pengertian 
Salib yang benar, hidup kita tidak mungkin 
Kristen adanya. Pemulihan hidup hanya 
mungkin didapatkan di tempat yang dianggap 
orang paling hina tersebut. Di sanalah kita 
mendapatkan pemulihan relasi dengan Bapa 
melalui Sang Anak. Bukan hanya pemulihan 
relasi, Yesus sendiri juga mengalahkan maut 
dengan kebangkitan-Nya. Di sinilah kita 
diberikan suatu gambaran yang begitu indah, 
Dia merupakan raja dari sorga dan juga raja 
dari kerajaan yang akan dibangkitkan kelak, 
namun ketika Dia turun ke dalam kerajaan 
maut, Dia juga menjadi raja atas maut 
tersebut. Pernyataan kepenuhan kekuatan 
kuasa-Nya yang total sehingga kita dapat 
bersandar kepada-Nya sepenuhnya, kita 
dapat bergantung kepada-Nya sepenuhnya. 
Kristus yang paradoks inilah yang diberitakan 
Alkitab kepada kita. 

The Paradox of Christ
Paradoks menyimpan unsur keindahan di 
dalam konsepnya. Kita sering menjumpai 

paradoks dalam kehidupan kita namun kita 
tidak sadar betapa indahnya. Waktu menyanyi 
“Hallelujah Chorus”, setiap suara bernyanyi 
masing-masing. Bass menyanyikan bagiannya, 
tenor konsentrasi pada not-not tenor, 
alto melantunkan bagiannya, dan sopran 
melantunkan melodi sopran. Tapi mengapa 
terdengar indah? Karena setiap bagian 
menyanyikan notnya sendiri pada waktu 
yang tepat dengan nada yang tepat. Begitu 
juga dengan orkestra, yang masing-masing 
alat musik di dalamnya memiliki bagiannya 
sendiri. Ketika dipadukan, harmoninya seperti 
cicipan kemuliaan sorgawi. Kalau begitu, di 
mana kita dapat menjumpai paradoks yang 
terindah? Pertanyaan lebih tepatnya, di 
dalam diri siapa ada paradoks terindah? John 
Piper mengatakan dalam bukunya “Melihat 
dan Menikmati Yesus Kristus”, dengan 
mengutip perkataan Jonathan Edwards, 
bahwa yang membuat Kristus begitu mulia 
dan unggul adalah the admirable conjunction 
of diverse excellencies in Christ Jesus. Kita 
memperingati Dia yang lahir ke dalam dunia 
sebagai seorang bayi kecil sekaligus sebagai 
Allah yang perkasa. Tujuan hidup-Nya adalah 
untuk mati di atas kayu salib sekaligus 
menyatakan betapa besar dan mulianya 
Bapa di sorga. Di dalam pribadi-Nya berdiam 
keilahian yang sempurna dan kemanusiaan 
yang sempurna. Yesus adalah Sang Singa dan 
Sang Anak Domba, Allah dan manusia, Raja 
dan hamba.

Mari melihat lebih lanjut, perpaduan apa saja 
yang ada dalam diri Kristus yang membuat 
kita bisa menikmati dan mengagumi Dia. 
Jonathan Edwards dalam khotbahnya 
tentang “Excellency of Jesus Christ”, dia 
mendeskripsikan enam sifat paradoks Kristus 
yang mengagumkan.

1.	 Kemuliaan vs. Perendahan diri
(There do meet in Jesus Christ infinite 
highness and infinite condescension.)
Ini kalimat yang dipakai Edwards untuk 
menggambarkan betapa tak terbatas 
kemuliaan Kristus, namun Ia pula yang 
memiliki sikap merendahkan diri paling nyata. 
Kristus Raja segala raja, Tuan segala tuan. Ia 
lebih mulia dari para malaikat, lebih mulia 
dari seluruh ciptaan di bumi. Begitu mulianya 
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hingga seluruh ciptaan hanya seperti debu 
di hadapan-Nya dan bangsa-bangsa hanya 
tumpuan kaki-Nya. Kristus mulia sebagai 
Allah pencipta dan pemilik alam semesta. 
Ia Allah yang berkuasa, melakukan segala 
sesuatu sesuai keinginan-Nya. Pengetahuan-
Nya tidak kenal batas, kebijaksanaan-Nya 
sempurna, kekayaan-Nya melimpah-limpah. 
Sungguh pun demikian, Ia adalah pribadi yang 
merendahkan diri-Nya. Di dunia, tidak ada 
orang yang terlalu hina yang Kristus tidak 
bisa sentuh. Kristus merendahkan diri hingga 
sama seperti manusia yang lemah, dan bukan 
untuk raja-raja dan penguasa saja, tapi untuk 
orang kusta, lumpuh, buta, dan tuli. Pada 
dunia yang miskin Ia datang. Kristus cukup 
rendah untuk orang-orang berdosa yang tidak 
mempunyai apa-apa. Kristus cukup rendah 
untuk jadi teman manusia, bersekutu dengan 
mereka, dan mempersatukan mereka yang 
tercerai-berai. Terlebih lagi, Kristus cukup 
rendah untuk dihina, dikhianati, dilecehkan, 
hingga disalibkan di bukit Golgota. Perpaduan 
kemuliaan yang tiada tara dengan sikap 
merendahkan diri hingga titik paling rendah 
ini tidak ada lagi selain di dalam Yesus.

2.	 Keagungan vs. Kelemahlembutan 
(In the person of Christ do meet together 
infinite majesty and transcendent meekness.)
Kristus yang agung adalah Dia yang ditakuti 
oleh musuh-musuh-Nya. Kristus yang agung 
adalah Ia yang memerintahkan ribuan 
pasukan setan (legion) untuk masuk ke babi-
babi. Ia juga yang memerintahkan Lazarus 
untuk bangkit dan keluar dari kuburnya. 
Kristus ini yang memerintahkan angin ribut 
untuk diam. Kristus adalah yang berkuasa 
mengampuni dosa, yang mengatakan kepada 
orang berdosa, “Dosamu sudah diampuni, 
pergilah, imanmu menyelamatkan engkau.” 
Kristus berkuasa atas dosa, kematian, setan, 
dan alam ciptaan-Nya. Namun begitu, Ia 
adalah yang paling lemah lembut. Kristus 
mengatakan dalam Alkitab, “Pikullah kuk 
yang Kupasang dan belajarlah pada-Ku, 
karena Aku lemah lembut dan rendah hati 
dan jiwamu akan mendapat ketenangan.” Ini 
sesuai dengan nubuat yang dikatakan tentang 
Kristus di Perjanjian Lama, Zakharia 9:9, 
“Bersorak-soraklah dengan nyaring, hai puteri 
Sion, bersorak-sorailah, hai puteri Yerusalem! 
Lihat, rajamu datang kepadamu; ia adil dan 
jaya. Ia lemah lembut dan mengendarai 
seekor keledai, seekor keledai beban yang 
muda.” Ia tidak mencerca yang berdosa dan 
membuang yang sakit hati, tapi membalut 
luka mereka dan mengampuni dosa mereka. 
Tidak pernah ada sebelumnya dan sesudahnya 
manusia seperti Kristus yang tetap lembut 
di bawah cemoohan dan siksaan dari musuh-
musuh-Nya. Ia tidak membalas cercaan 
dengan cercaan, atau pukulan dengan 
pukulan. Dia mengampuni para prajurit yang 
merendahkan Dia, Yesus berdoa bagi musuk-
musuh-Nya. Seperti domba yang dibawa ke 
pembantaian, Kristus sebagai Anak Domba 
Allah dibawa menuju bukit Golgota untuk 

disalibkan. Bukan saja memberikan diri-
Nya untuk disalibkan, Dia juga memberikan 
diri-Nya menjadi penebusan bagi dosa orang 
yang menyalibkan-Nya, yakni Saudara dan 
saya. Siapa manusia lebih agung dari Kristus? 
Siapa lebih lemah lembut dari Yesus? Ketika 
dua sifat ini bersatu dalam diri Kristus, kita 
melihat keindahan Kristus.

3.	 Kesamaan dengan Allah vs. Penghormatan 
akan Allah 

(There meet in the person of Christ the 
deepest reverence towards God and equality 
with God.)
Kristus pribadi kedua Allah Tritunggal. 
Ia adalah Allah yang mencipta dari tidak 
ada menjadi ada. Kristus adalah Allah 
dari kekekalan hingga kekekalan. Namun 
dalam wujud manusia-Nya di bumi, Ia 
sedemikan menghormati Bapa. Kristus berdoa 
dengan postur berlutut dan memohon. 
Kristus memiliki kesempurnaan sama seperti 
Bapa, kuasa sama dengan Bapa, kesucian 
yang setara, kemuliaan yang sebanding 
dengan Allah Bapa. Tapi, Kristus memiliki 
penghormatan, spirit ketaatan pada Bapa 
di sorga, dan Dia pula yang mengajarkan 
manusia bagaimana menghormati Bapa 
yang di sorga. Dua sifat yang ini bertemu 
dalam Kristus, menjadikan Dia pribadi yang 
dikagumi orang yang mengerti mengenai 
Kristus.

4.	 Kelayakan akan yang baik vs. Kerelaan 
menderita 

(There are conjoined in the person of Christ 
infinite worthiness of good, and the greatest 
patience under sufferings of evil.)
Kristus sempurna tanpa cacat cela. Ia tidak 
berdosa. Dia tidak berhak atas penderitaan, 
atas hukuman Tuhan, atau apa pun hal buruk 
dari manusia. Kristus adalah Anak Allah sejati 
yang satu-satunya, di mana semua milik Bapa 
adalah milik Kristus. Kristus berhak menerima 
pujian tertinggi dan sembah dari semua 
ciptaan dan para malaikat, sebagai Allah 

Anak dan Tuhan pencipta semesta. Tapi tidak 
hanya itu, di dalam dunia, Kristus Yesus sabar 
menderita dalam segala sesuatu. Ia berhak 
lahir di keluarga kaya, di tempat paling 
mewah, dengan dikelilingi para malaikat 
yang memuji-muji Dia. Namun Kristus lahir 
di tempat makan hewan, di keluarga tukang 
kayu, ditemani hewan di kandang. Kristus 
menanggung malu dan hukuman siksaan 
yang seharusnya jatuh pada kita. Kepala 
kita yang penuh pikiran jahat namun kepala 
Kristus yang dimahkotai duri, tubuh kita yang 
berdosa namun tubuh Kristus yang dicambuk, 
tangan dan kaki kita yang melawan Tuhan 
namun tangan dan kaki-Nya yang dipaku di 
kayu salib. Kristus bisa disalibkan karena 
Ia rela menderita. Semua kuasa untuk 
memusnahkan manusia fana dan kuasa 
memanggil pasukan malaikat di sorga tidak 
Ia pakai. Kristus memilih penderitaan, demi 
kita. Tidak ada perpaduan kelayakan akan 
hal baik dan kerelaan menjalani penderitaan 
yang lebih besar dari yang ada dalam diri 
Kristus Yesus.

5.	 Kuasa atas langit dan bumi vs. Spirit 
ketaatan 

(In the person of Christ are conjoined an 
exceeding spirit of obedience, with supreme 
dominion over heaven and earth.)
Kristus berkuasa atas semesta karena Ia 
adalah mediator manusia dan Allah, atau duta 
dari Allah yang diutus dan dimandatkan kuasa 
atas langit dan bumi. Tapi Dia juga yang secara 
natur memang memiliki kuasa atas semesta 
karena natur-Nya ialah Allah. Akan tetapi, 
di dalam pribadi yang sama pula dijumpai 
ketaatan total. Kristus tidak membiarkan 
kehendak-Nya yang jadi tapi kehendak Bapa. 
Kristus yang menghendaki persatuan dengan 
Bapa-Nya, mengesampingkan kehendak 
itu demi melakukan kehendak Bapa yaitu 
menyelamatkan umat berdosa dengan 
terpisah dari Allah Bapa, di atas kayu salib. 
Kristus taat perintah Bapa-Nya dalam hal 
mudah maupun sulit, mulai dari awal hidup-
Nya hingga kematian-Nya. Seperti yang 
Kristus katakan dalam Yohanes 10:18, Ia 
menerima tugas ini (memberikan nyawa-Nya 
untuk domba-domba-Nya) dari Bapa-Nya. 
Waktu kita melihat betapa berkuasa Kristus 
di dunia dan betapa taat Ia pada perintah 
Bapa-Nya, tidakkah kita kagum akan paradoks 
sifat ini dalam pribadi Yesus?

6.	 Ke c u k u p a n  p a d a  d i r i - N y a  v s . 
Kebergantungan pada Allah

(In the person of Christ are conjoined absolute 
sovereignty and perfect resignation.)
Kristus cukup pada diri-Nya sendiri, tidak 
butuh ciptaan. Sebagai Allah, Kristus pemilik 
segala sesuatu dan tidak ada kecacatan atau 
kekurangan pada diri-Nya. Semua ciptaan 
bergantung pada Dia, Dia sendiri tidak 
bergantung pada siapa pun. Ia penopang 
ciptaan-Nya. Namun demikian, Kristus 
menaruh harapan-Nya pada Bapa. Matius 
27:43 menyatakan hal ini, yaitu ketika 

Yesus telah datang dalam 
daging dengan kerelaan-

Nya, menyatakan diri-Nya 
dalam keterbatasan dan 

hidup sebagai manusia. Hal 
ini merupakan hal yang 

seharusnya menggentarkan 
kita dan membuat kita 

bersyukur. Rasa kagum akan 
karya Kristus ini seharusnya 
dapat menuntut kita untuk 

hidup suci di hadapan Tuhan. 
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Yesus dicemoooh oleh orang-orang yang 
menyalibkan Dia, mereka mengatakan 
bahwa Yesus menaruh harapan-Nya pada 
Allah, maka biarlah Allah menyelamatkan 
Dia, jika memang Allah berkenan. Yesus 
yang mengajarkan para murid untuk berdoa 
seperti Dia, yaitu berdoa dengan meminta 
kecukupan makanan untuk hari ini. Yesus 
yang menjadi teladan dalam hal berserah 
pada Allah dalam pelayanan-Nya di bumi. 
Dua sifat ini yang bergabung dalam diri 
Kristus menjadikan-Nya figur yang indah bagi 
manusia yang melihat hal ini.

Enam pasangan paradoks sifat Kristus yang 
bagi manusia bertolak belakang, di dalam 
Kristus dipersatukan dan menjadi indah. 
Semua sifat ini tidak hanya dipilih oleh Kristus 
tapi dijalankan satu per satu. Paradoks 
yang kaya dan unggul ditunjukkan melalui 
pribadi Yesus di dunia. Yesus, menurut John 
Piper, adalah Singa yang seperti Anak Domba 
sekaligus Anak Domba yang seperti Singa. 
Inilah yang dimaksud dengan “The Admirable 
Conjunction of Diverse Excellencies in Christ 
Jesus”. 

Sebagai pemuda Kristen kita harus memiliki 
semangat dan komitmen yang sungguh-
sungguh dalam mengikuti Kristus. Kita 
seharusnya bersyukur jika kita sudah 
mengenal siapakah Yesus Kristus yang sesuai 
dengan apa yang dikatakan Alkitab. Masa 
muda merupakan kesempatan di mana kita 
menuntut diri dan membentuk diri sebagai 
generasi yang akan meneruskan kekristenan. 
Jika pada masa muda sebagai pemuda Kristen 
hanya ingin untuk bersenang-senang saja 
tidak mau menuntut diri lebih, siapa yang 
akan meneruskan tongkat estafet di masa 

yang akan datang sebagai teladan iman. 
Mirisnya, banyak pemuda Kristen pada zaman 
sekarang lebih tertarik dengan apa yang dunia 
tawarkan. Kita dapat melihat ibadah-ibadah 
yang sering kali menawarkan kesenangan 
semata. Emosi yang dapat mereka luapkan 
ketika mereka memuji Tuhan, mereka 
seakan-akan mendapatkan damai namun 
damai yang palsu. Kalau memang kita benar-
benar mengenal Tuhan kita, seharusnya kita 
memaksa diri untuk mau menyangkal diri, 
mau mengejar kemuliaan Tuhan dan bukan 
kesenangan diri. 

Selain mengejar kesenangan diri, zaman serba 
cepat sekarang seakan-akan membuat para 
pemuda juga ingin sesuatu yang praktis saja, 
bahkan untuk penggalian akan firman Tuhan. 
Tidak perlu belajar dalam-dalam namun 
cukup dengan apa yang sudah dibukakan dan 
akhirnya mengerti. Budaya ini yang membuat 
kita sulit untuk bertekun dalam pengenalan 
akan Tuhan. Pemuda menjadi sulit untuk 
duduk tenang dalam waktu yang cukup lama 
untuk mendengarkan khotbah. Pengenalan 
akan pribadi Kristus yang salah dapat 
menyebabkan hal ini terjadi. Jika kita salah 
mengenal dan mengerti Kristus, maka kita 
akan memiliki cara hidup yang sesuai dengan 
apa yang kita sembah tersebut. Jika pemuda 
Kristen demikian adanya, bagaimanakah 
kekristenan di masa yang akan datang? Iman 
dan pengertian seperti apakah yang dapat 
diturunkan kepada generasi setelah mereka? 
Teladan seperti apa yang dapat dilihat dari 
kehidupan mereka oleh keturunan mereka?

Yesus telah datang dalam daging dengan 
kerelaan-Nya, menyatakan diri-Nya dalam 
keterbatasan dan hidup sebagai manusia. 

Hal ini merupakan hal yang seharusnya 
menggentarkan kita dan membuat kita 
bersyukur. Rasa kagum akan karya Kristus 
ini seharusnya dapat menuntut kita untuk 
hidup suci di hadapan Tuhan. Tidak mungkin 
kita akan hidup dengan seenaknya dan 
tidak menunjukkan rasa hormat kepada 
Sang Pencipta. Alkitab banyak memberikan 
teladan dalam kehidupan Kristus. Marilah 
kita tidak menyia-nyiakan apa yang telah 
Tuhan berikan dalam hidup kita, terutama 
penebusan-Nya melalui pengorbanan-Nya 
di atas kayu salib. Kita harus sadar bahwa 
kebutuhan utama kita sebagai manusia 
berdosa adalah Kristus sendiri. Tidak ada hal 
yang lebih indah lagi dibandingkan dengan 
keselamatan yang Tuhan berikan kepada kita. 
Mari kita tuntut diri kita untuk mau belajar 
dan mengenal dengan lebih lagi mengenai 
pribadi yang agung ini, agar hidup kita dapat 
menjadi kesaksian yang nyata bagi kemuliaan 
Allah dan dipakai-Nya untuk berbagian dalam 
meneruskan Gereja-Nya di zaman ini dan 
akan datang.

Bobbie Timothea Christian dan Tjioe Marvin 
Christian

Pemuda GRII Bandung
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Tuhan yang telah diberitakan dan berdoa kiranya Roh Kudus membangkitkan setiap orang yang telah mendengarkan firman 
melalui KKR ini untuk melayani Tuhan dengan lebih giat dan semakin mengerti akan makna kedatangan Kristus di dalam 
dunia ini. Berdoa kiranya Roh Kudus menyertai dan membimbing setiap orang yang telah menerima Kristus sebagai Tuhan dan 
Juruselamat pribadi mereka melalui firman Tuhan yang telah diberitakan ini.
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Injil di dalam hati mereka.
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membangkitkan lebih banyak lagi pelayan untuk pekerjaan-Nya demi menjangkau lebih banyak jiwa lagi bagi kemuliaan 
Kristus. Berdoa kiranya setiap orang yang telah dibangkitkan memiliki sikap hati yang selalu ingin belajar dan rendah hati 
untuk dibentuk Tuhan dalam mengerjalan pelayanan ini sehingga setiap pelayanan yang dikerjakan bukan untuk memegahkan 
diri tetapi untuk menggenapkan Kerajaan Allah di dalam dunia ini.
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Tuhan itu dahsyat! Tidak hanya kuasa-Nya, keadilan-Nya, 
dan kasih-Nya, tetapi juga sense of humour yang dimiliki-
Nya. Sense of humour yang tiada bandingnya karena penuh 

bijaksana dan tentu saja menyatakan kemuliaan-Nya.

Sense of humour yang baik berbeda dengan sekadar melucu apalagi 
banyolan slapstick. Sense of humour sepertinya bertujuan untuk 
mengecoh keangkuhan manusia. Dan tentu saja seperti disinggung 
di atas sekaligus untuk memperlihatkan kemuliaan-Nya. Tuhan 
itu mulia, jadi apa pun yang dilakukan-Nya tidak bisa lepas dari 
ekspresi kemuliaan-Nya.

Sebuah teori tentang humor yang dikemukakan oleh Peter McGraw, 
mengatakan “humour only occurs when something seems wrong, 
unsettling, or threatening, but simultaneously seems okay, 
acceptable or safe.” Mirip paradoks. Mirip sebuah istilah dalam 
bahasa Indonesia terkecoh – tapi dalam konotasi yang positif. 
Paradoks bisa mengecohkan manusia seperti halnya sense of humour 
Tuhan yang memang penuh paradoks itu. Benarkah demikian?

Kita baru saja merayakan Natal. Mari kita telusuri untuk menemukan 
paradoks ekspresi kemuliaan Tuhan. Lihat saja, kelahiran Sang 
Juruselamat adalah karya Roh Kudus, melalui anak dara. Tidak 
melalui pria, tetap melalui rahim perempuan. Terjadi di masa 
belum ada bayi tabung. Kalau tidak?!

Yusuf, si ayah angkat, hampir terkecoh, mengira Maria tidak 
setia, padahal kehamilan itu adalah karya Roh Kudus. Lalu karena 
tulus hati mau menceraikan diam-diam dan bukannya bertanya 
pada Maria. Aneh, tulus hati kok tidak berani bertanya ya? Tuhan 
intervensi dengan mengirimkan malaikat sekaligus memberitahukan 
nama-Nya. Oya, nama-Nya pun tidak istimewa dalam pengertian 
itu adalah nama yang cukup umum pada masa itu. Yesus dari 
Jeshua atau Joshua (Jehoshua) memang berarti Yahweh adalah 

keselamatan, atau Tuhan yang menyelamatkan. Tetapi sekali lagi 
itu adalah nama yang cukup umum. 

Para majus juga sempat terkecoh, pergi mencari Sang Raja ke 
istana. Nyatanya di palungan. Lahir sebagai bayi biasa, bukan bayi 
ajaib yang langsung bisa berdiri dan melangkah. Para imam kepala 
dan ahli Taurat bangsa Yahudi dengan lancar mengutip nubuatan 
nabi Mikha tentang kedatangan Sang Raja, tetapi tak tertarik untuk 
datang. Apakah karena Betlehem kota kecil yang biasa? Berita 
Natal yang pertama tidak disampaikan kepada sekumpulan pendeta 
terhormat atau pejabat penting, tetapi sekelompok jelata, para 
gembala yang sedang bekerja menjaga kawanan domba. 

Renungkanlah lagi dengan saksama detail-detail kelahiran Yesus. 
Kemudian cobalah bayangkan bahwa semua itu adalah gambaran 
Raja Kemuliaan, TUHAN jaya dan perkasa, TUHAN, perkasa dalam 
peperangan (Mzm. 24:8). Jika, Anda membayangkannya dengan 
kemuliaan manusia apalagi film Hollywood, maka Anda akan 
terkecoh! Tuhan mungkin tersenyum penuh pengertian. Kita perlu 
banyak belajar merendahkan diri. 

Memasuki tahun yang baru ini, hal-hal apa yang telah mengecoh 
Anda sehingga tidak bertumbuh sebagaimana seharusnya? 

Selidikilah aku, ya Allah dan kenallah hatiku, 
ujilah aku dan kenallah pikiran-pikiranku
lihatlah, apakah jalanku serong,
dan tuntunlah aku di jalan yang kekal!

-	 Mazmur 139:23-24

Ev. Maya Sianturi Huang
Kepala SMAK Calvin

Terkecoh
The Concert of Angels and the Nativity oleh Matthias Grünewald
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Bagi John Piper, dosa paling spektakuler 
adalah dosa pembunuhan yang 
dilakukan kepada Tuhan Yesus Kristus di 

atas kayu salib. Itulah dosa paling spektakuler, 
dan puncak dari seluruh kejahatan. Namun 
di sana pula, di mana kejahatan paling 
memuncak, di situ juga kemuliaan Allah 
dan karunia Allah ditunjukkan. Iblis telah 
tertipu, cara itulah yang dipakai Allah untuk 
menjadi jalan keselamatan satu-satunya bagi 
manusia berdosa. 

Tujuan dari buku ini bukanlah untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang kita 
rasakan, tetapi untuk menyadarkan tentang 
kebutuhan-kebutuhan yang sebentar lagi akan 
kita rasakan dan kemudian menyelamatkan 
iman pembaca serta memperkukuh 
keberanian di saat kejahatan menang. Kita 
tidak perlu khawatir dalam setiap keadaan, 
baik keadaan baik maupun jahat, semuanya 
dalam providensia Allah dan sebagai orang 
Kristen perlu siap menghadapinya.

Bab pertama, Piper menjelaskan bahwa Allah 
berdaulat atas hal yang mungkin tidak pernah 
dipikirkan oleh pembaca, yaitu dosa. Sering 
kali orang Kristen berpikir bahwa kedaulatan 
Allah hanya terjadi untuk hal-hal yang 
bukan dosa, misalnya segala kebaikan dan 
kesembuhan. Namun bab ini menjelaskan 
bahwa semuanya diatur oleh Allah, bahkan 
dosa sekalipun. Selain itu, Piper menjelaskan 
empat alasan yang mendorongnya untuk 
menulis buku ini. Pertama, ingin agar 
pembaca mengetahui alasan Tuhan memberi 
tahu bahwa Dia berdaulat atas dosa. 
Meskipun Allah sendiri membenci dosa, tidak 
pernah berdosa, dan selalu melakukan hal 
yang kudus, tapi Dia mengendalikan tindakan 
manusia yang berdosa. Kedua, kejahatan 
yang luar biasa di dalam dunia yang terus 
merajarela benar-benar sedang terjadi. 
Ketiga, mempersiapkan hari depan yang 
akan ada banyak penderitaan dan kesulitan 
yang dialami oleh pengikut Kristus. Keempat, 
tujuan ultimat kehidupan dan pelayanan 
Piper yaitu memuliakan Kristus.

Bab kedua, dijelaskan bahwa ternyata 
ada bagian-bagian tertentu yang memang 
manusia tidak ketahui. Allah tidak menjawab 
semua pertanyaan mengenai dosa dan 

penderitaan yang ada di dunia, seperti 
Ulangan 29:29, “Hal-hal yang tersembunyi 
ialah bagi TUHAN, Allah kita.” Akan tetapi 
satu hal yang dapat dipercaya, bahwa segala 
sesuatu yang ada, adalah untuk memuliakan 
Kristus, memperlihatkan kebesaran Kristus. 
Entah seburuk apa pun atau sebaik apa pun 
itu. Bahkan kekuasaan jahat di tangan Iblis 
pun, itu di dalam kendali Allah dan untuk 
mengagungkan Kristus. Tidak hanya itu, 
kejahatan awal mulanya berasal dari Kristus. 
Ini sesuai dengan Kolose 1:16, “Di dalam 
Kristus, telah diciptakan segala sesuatu, 

yang ada di sorga dan yang ada di bumi, yang 
kelihatan dan yang tidak kelihatan, baik 
singgasana atau kekuasan, baik pemerintah 
maupun penguasa…” Dari situlah mereka 
berasal. Mereka diciptakan Kristus, dan untuk 
Kristus. Awalnya yang jahat pun diciptakan 
dengan baik, tapi kemudian malaikat atau 
manusia memberontak kepada Allah. Piper 
dalam bab ini menuliskan bahwa buku ini 
bukanlah untuk menyediakan informasi 
bagi kepala kita, melainkan memberikan 
aplikasi yang dapat dilakukan. Maksudnya 
buku ini berisi kebenaran yang membuat 
seseorang menjadi taat kepada kebenaran 
yang dipaparkan. Bagi Piper, kebenaran 
dalam Alkitab adalah bahan bakar api jiwa 
yang berpusat kepada Allah.

Bab ketiga, Piper menjawab pertanyaan 
“Mengapa Allah mengizinkan Iblis untuk 
hidup?” Kita tidak diberi tahu dengan jelas 
asal dosa di dalam jiwa makhluk yang kudus, 
yaitu malaikat. Dalam Yohanes 8:44, Yesus 
mengatakan bahwa Iblis adalah pendusta 
sekaligus pembunuh. Ia adalah pembunuh 

manusia sejak awal, dan tidak hidup dalam 
kebenaran, sebab di dalam dia tidak ada 
kebenaran. Dia pertama kali membunuh 
Adam dan Hawa dengan dustanya. Tuhan 
memberikan hukuman yaitu diadakannya 
permusuhan antara keturunan ular dan 
keturunan perempuan. Seperti pertempuran 
tetapi kalimat selanjutnya adalah keturunan 
perempuan akan meremukkan kepala 
ular. Dialah Yesus Kristus. Lewat kematian 
Kristus, Iblis dimusnahkan. Ketika Kristus 
mati, tuntutan Iblis kepada manusia 
bahwa manusia harus mati dan binasa 
bersamanya telah dihapus. Iblis tidak dapat 
memisahkan kita dari kasih Allah. Alasan 
Allah mengizinkan kejatuhan Iblis adalah 
Allah punya rencana di dalam hikmat-Nya 
yang sempurna. Allah tidak memberitahukan 
kita kenapa bisa muncul dosa pada hati Iblis. 
Yang Allah beri tahu adalah Allah berdaulat 
atas Iblis dan dengan demikian Iblis tidak 
bisa bergerak tanpa seizin Allah. Bagian ini 
juga menjawab pertanyaan “Kenapa Allah 
tidak memusnahkan Iblis?” Pada saat Iblis 
berdosa atau manusia berdosa, pada saat 
itulah Allah berhak memberikan hukuman 
kekal pada pemberontakan ini. Kenapa Dia 
tidak lakukan? Demi kepenuhan kemuliaan 
Kristus. Adanya proses mengalahkan Iblis 
yang terjadi secara luar biasa. Paulus berkata 
penyaliban Kristus adalah tempat di mana 
kita menyaksikan hikmat dan kuasa-Nya yang 
dinyatakan secara paling mulia.

Bab keempat, Piper menuliskan beberapa 
tujuan ditulisnya buku ini yaitu menunjukkan 
bahwa Yesus Kristus adalah pribadi terpenting 
di dalam alam semesta. Lebih penting 
dari malaikat, setan, raja, dan lain-lain. 
Kemudian segala sesuatu yang eksis, termasuk 
kejahatan semuanya ditetapkan oleh Allah 
yang kudus secara tidak terbatas, dan yang 
Mahabijak, untuk membuat Kristus lebih 
terang. Maksudnya penetapan atau ordained 
bagi Piper adalah Allah menyebabkan sesuatu 
secara langsung atau mengizinkan (secara 

Bagi John Piper, dosa paling 
spektakuler adalah dosa 

pembunuhan yang dilakukan 
kepada Tuhan Yesus Kristus 

di atas kayu salib. Itulah dosa 
paling spektakuler, dan puncak 

dari seluruh kejahatan.
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tidak langsung) sesuatu untuk tujuan-tujuan 
yang bijaksana. Pendapat Stephen Charnock: 
“Allah tidak berkehendak tentang dosa 
secara langsung atau secara efektif. Ia tidak 
berkehendak atas dosa dengan maksud untuk 
dosa itu sendiri atau menyetujui dosa itu. 
Ia berkehendak atas dosa dengan tujuan 
agar kebaikanlah yang akan dimunculkan.” 
Kemuliaan Kristus adalah tujuan utama 
yang ada di dalam pikiran Allah ketika Ia 
mengizinkan dosa Adam, dan juga kejatuhan 
umat manusia ke dalam dosa. Kita harus 
mengingat hal ini, segala hal yang terjadi 
ataupun Allah izinkan, semuanya terjadi 
dengan alasan tertentu di dalam hikmat yang 
tak terbatas dan bertujuan. Keselamatan 
merupakan panggilan kudus, bukan karena 
perbuatan kita. Allah sudah menentukan 
siapa saja yang diselamatkan dari sejak 
kekekalan, ini berarti anugerah sudah 
diberikan dulu mendahului tindakan dosa. 
Rencana Allah sudah ada, dan keselamatan 
bukanlah respons dari tindakan dosa. Allah 
tidak terkejut dengan tindakan dosa Adam 
sehingga baru mengambil keputusan untuk 
menyelamatkan Adam (Ef. 1:4-6). 

Bab kelima, dosa spektakuler dalam bab ini 
adalah dosa manusia lewat pembangunan 
Menara Babel. Di sini ada dua dosa yang 
terbongkar. Setelah zaman Nuh manusia 
hidup dalam satu bahasa dan satu logat. 
Mereka selalu berkelompok dan menginginkan 
membuat kota, mendirikan menara sampai 
puncak langit, mencari nama. Kota dan 
menara adalah dosa eksternal dari dosa 
internal. Kota supaya menghindari tersebar 
ke seluruh bumi. Menara untuk mencari 
nama. Mereka tidak mau memenuhi bumi. 
Dua dosa yang terbongkar adalah membuat 
kota dan mendirikan menara, ini merupakan 
cinta akan pujian dan cinta keamanan, 
yang justru melawan perintah Allah untuk 
jangan sombong dan harus ambil risiko untuk 
memenuhi bumi.

Bab keenam, cara Allah tak terselami oleh 
pikiran manusia. Tuhan memakai kejahatan, 
perbudakan, untuk keselamatan yang besar 
bagi bangsa Israel. Perkataan yang terkenal 
dari Yusuf adalah, “Memang kamu telah 
mereka-rekakan yang jahat terhadap aku, 
tetapi Allah telah mereka-rekakannya 
untuk kebaikan.” Allah dapat menggenapi 
rencana-Nya lewat dosa spektakuler. Allah 
menyuruh Yusuf mendahului keluarganya 
sendiri. Dalam tindakan saudara-saudara 
Yusuf, mereka merencanakan kejahatan. 
Sedangkan dalam tindakan berdosa yang 
sama, Allah merencanakan kebaikan. 
Sama ketika orang Yahudi merencanakan 
pembunuhan kepada Yesus Kristus, mereka 
rencanakan untuk kejahatan. Tetapi 
melalui dosa pembunuhan itu Allah dalam 
kedaulatan-Nya menyelamatkan umat 
pilihan Allah. Jika melihat kisah Yusuf, 
justru penggenapan keselamatan datang 
dari dosa dan penderitaan. Selanjutnya, 

yang mengalami penderitaan dan menjadi 
korban dosa adalah orang yang benar. Yusuf 
meskipun tidak sempurna, tetapi keteguhan 
dan kesetiaan dalam setiap hubungan dia 
begitu baik. Yesus Kristus pun sama, Dia 
tanpa cacat satu pun.

Bab ketujuh, kerajaan Israel memiliki 
raja, dikarenakan dosa. Dosa spektakuler 
pada bab ini adalah menginginkan raja 
manusia. Namun kerajaan ini bukanlah hal 
yang baru dalam pemikiran Allah. Ini bukan 
karena adanya dosa. Allah sudah tahu dan 
mengizinkan adanya kerajaan meskipun itu 
muncul dengan motivasi dosa. Ada enam 
alasan kenapa Allah tidak mendirikan sendiri 
kerajaan-Nya langsung di dalam dunia, tetapi 
membiarkan dosa menginginkan raja itu 
ada terlebih dahulu, dan mengampuni dosa 
tersebut.
1.	 Kita tegar tengkuk, pemberontak, 

dan tidak tahu bersyukur. Ada hari-
hari kita tidak bersyukur, ada hari-
hari kita bersyukur. Tapi ada hari-hari 
kita seharusnya bersyukur, tetapi kita 
tidak bersyukur yang seharusnya. Jadi 
Allah biarkan kita salah langkah, untuk 
mempertobatkan kita.

2.	 Allah setia kepada nama-Nya sendiri. Kita 
belajar dari kisah dosa Israel bahwa cara 
Allah diatur oleh hikmat tak terbatas bagi 
kemuliaan nama-Nya.

3.	 Anugerah mengalir bagi orang berdosa 
dan kesetiaan Allah yang tertinggi 
bagi nama-Nya. Israel yang meminta 
raja adalah perbuatan dosa, karena 
dengan demikian mereka tidak mengakui 
Allah sebagai Raja mereka. Namun 
Samuel tetap berkata jangan takut. Ini 
merupakan anugerah bagi orang yang 
berdosa untuk jangan takut. Jangan takut 
sebab Allah tidak membuang umat-Nya.

4.	 Kerajaan hanya milik Allah. Manusia tidak 
berhak menyaingi Allah.

5.	 Allah-Manusia harus menjadi raja. Yesus 
adalah Raja atas umat manusia.

6.	 Raja itu mati bagi rakyat-Nya. Seorang 
Raja itu harus mati untuk menyelamatkan 
rakyat-Nya. Allah tidak bisa mati, 
manusia bisa mati. Maka Allah yang 
menjelma menjadi manusia, Dia rela 
mati bagi rakyat-Nya.

Bab delapan, Allah menaklukkan dosa 
melalui dosa itu sendiri. Dosa tidak pernah 
membatalkan rencana Allah. Dosa justru 
dipakai Allah untuk menggenapi tujuan 
global-Nya untuk memuliakan Kristus 
dan menyelamatkan umat-Nya. Tujuan 
kita mengetahui hal ini adalah agar kita 
semakin kuat menghadapi kesulitan hidup 
yang sangat berat. Yudas adalah salah satu 
rasul Kristus yang begitu jahat. Dia memang 
dipercaya menjadi bendahara, tetapi dia 
sering mencuri uang, lebih suka kepada 
uang daripada kepada Allah. Iblis juga tahu 
bahwa jika Yesus disalibkan dan bangkit, 
dia akan kalah. Tapi kenapa justru merasuki 
Yudas? Sebenarnya Iblis pun tidak suka Yesus 
disalibkan, dia terus menghalangi lewat 
Petrus yang menegur Yesus. Iblis tahu bahwa 
Yesus memiliki tujuan utama yaitu mati di 
atas kayu salib, tetapi setelah sadar tidak 
mungkin menghentikan Yesus, dia berbalik 
arah, dia mendorong Yesus ke salib, tetapi 
dengan cara yang paling menyakitkan. Yaitu 
dikhianati Yudas, disiksa, dicambuk, dan lain-
lain. Kematian dikarenakan pengkhianatan 
oleh murid-Nya sendiri.

Di bagian akhir, Piper menutup buku ini 
dengan doa yang sangat indah. Doa bagi 
setiap pembaca, mengenai keagungan 
Kristus, dan rendahnya manusia di hadapan 
Allah. Memberi semangat kepada setiap 
pembaca untuk teguh berdiri, menghadapi 
zaman yang ada, dan memperoleh iman yang 
kuat dalam Kristus. Piper tidak mau buku ini 
sebagai buku yang mengisi pengetahuan para 
pembaca, tetapi menjadi sebuah latihan 
rohani dan sebuah dorongan dari dirinya bagi 
para pembaca untuk mengenal Allah dan 
mampu menghadapi segala kesulitan yang 
dihadapi oleh pembaca. Selamat Tahun Baru!

Nathanael Marvin Santino
Mahasiswa STTRII

Di bagian akhir, Piper 
menutup buku ini dengan doa 
yang sangat indah. Doa bagi 

setiap pembaca, mengenai 
keagungan Kristus, dan 

rendahnya manusia di hadapan 
Allah. Memberi semangat 

kepada setiap pembaca untuk 
teguh berdiri, menghadapi 

zaman yang ada, dan 
memperoleh iman yang kuat 
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Perjalanan

KKR NATAL 
2015

Pdt. Dr. Stephen Tong

4 Desember 2015 di Grand Pacific Hall, 
Yogyakarta

Seperti tradisi tahun-tahun 
sebelumnya Pesta Natal dirayakan 
oleh Pdt. Dr. Stephen Tong bukan 

dengan pesta maupun hadiah, 
melainkan dengan penginjilan 
berupa KKR Natal di seluruh 

Indonesia dan beberapa tempat di 
Asia. Selain foto-foto ini, KKR Natal 

juga diadakan di Kuala Lumpur, 
Taipei, Kaohsiung, dan Hong kong. 

Total terdapat 16 tempat yang 
diadakan KKR Natal di tahun 2015. 

Soli Deo Gloria.

18 Desember 2015 di Pardede Hall, 
Medan

22 Desember 2015 di Parkir Barat 
JIExpo, PRJ, Jakarta

5 Desember 2015 di Grha Wisata 
Niaga, Solo

9 Desember 2015 di PSCC, Palembang

16 Desember 2015 di Pakuwon Trade 
Center, Surabaya

20 Desember 2015 di Singapore Life 
Church, Singapura

24 Desember 2015 di RMCI, Jakarta

3 Desember 2015 di Sabuga ITB, 
Bandung

7 Desember 2015 di Harris Hotel 
Sunset Road, Kuta, Bali

10 Desember 2015 di Graha Cakrawala, 
Malang

17 Desember 2015 di Hotel Harison 
Simpang Lima, Semarang

21 Desember 2015 di Hotel Pacific 
Place Jodoh, Batam


